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I. Semua Perbuatan Dilnilai dari Niat 

 
Semua perbuatan akan dinilai berdasarkan niat. Dalam setiap ibadah yang hendak 

dikerjakan niat menjadi salah satu syarat sah. Niat bermakna tujuan. Niat adalah menuju ke 

sesuatu yang diinginkan untuk melakukannya dan langsung disertai dengan perbuatan 

nyata. Niat diartikan sebagai suatu tujuan dan keinginan.  

Pentingnya niat dalam Islam sebagai dasar dan kunci suatu amal perbuatan. 

Bahkan, niat disebut sebagai ruh, penuntun dan pengendali suatu amalan. Niat menjadi 

faktor yang mendorong dan memotivasi perbuatan seorang muslim. Seorang muslim juga 

harus meyakini bahwa niat adalah rukun sekaligus syarat bagi segala amal. Karenanya, niat 

dipandang bukan sekadar ucapan, melainkan emangat hati untuk beramal sesuai dengan 

tujuan dan manfaat yang ingin dicapai. Amal tanpa niat yang benar menyebabkan 

pelakunya berbuat riya', mengada-ada dan dibenci oleh Allah SWT. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa niat menjadi ruh sekaligus kaki bagi 

amal. Sahnya amal bermula dari sahnya niat. Begitu pula dengan rusaknya amal bermula 

dari rusaknya niat. 

Dalam Islam, niat memegang peranan penting dalam penilaian sebuah perbuatan. 

Prinsip ini berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Umar bin 

Khattab, yang akan disebutkan berikut ini. 

Hadits ini menekankan bahwa niat adalah fondasi dari semua tindakan. Niat yang 

baik akan membawa pada hasil yang baik dan diterima oleh Allah SWT, sementara niat 

yang buruk atau tidak ikhlas dapat menyebabkan perbuatan tersebut tidak memiliki nilai di 

sisi Allah, meskipun secara lahiriah tampak baik. 

Niat diucapkan dalam hati sebelum melakukan suatu ibadah atau tindakan sebagai 

bentuk kesadaran dan pengakuan bahwa apa yang dilakukan adalah untuk mencari 

keridhaan Allah SWT. Sejumlah hadith yang berbicara tentangn niat akan dikemukan 

berikut ini: 

ن أم  ا ؤم   مبي  أص عم  ب عا  ا    ن ؤ ع ه   ق      عبي  س ل الله  هى الله            ى           ع 
إنما الأعمال بالنيّات ، وإنما لكل امريء مانوى ، فمن كانت هجرته  إ    ع يس و  م يق ى الله 

ورسهههول  ، فتجرتههه  إ    ورسهههول  ، ومهههن كانهههت هجرتههه  لهههةنيا حههههي تا ،  و امهههر   حنك تههها ، 
 ( وؤه ؤلبخه ي ومس م في  حيحهاه)  تجرت  إ  ما هاجر إلي ف
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Sesungguhnya semua perbutan dinilai berdasadarkan  niat, setiap orang akan mendapatkan 

apa yang ia niatkan, siapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya 

kepada Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karena dunia yang ingin dipelrolehnya 

atau karena perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya dinilai berdasarkan apa 

yang membuat dia hijrah itu. (H.R. Bukhari dan Muslim) 
 ع يس و  م يق ىاللهعن أص هاياة  ق    عبيس اللههىالله        ى         

، فأُتَِ بِ  ، فعَرَّفَُ  نعَِمَُ  ، فعَرَفَتا ، قال : رجلٌ اسْتُشْتِةَ إنَّ  وَّلَ الناسِ حهُقْضَى حومَ القيامةِ علي  
َْ قاتهَلْههتَ  َْ دههَ اسْتُشْههتِةْتَ ، قههال : كههَبْتَ ، ولكنَّهه فمهها عمِلْههتَ فيتهها : قههال : قاتهَلْههتُ فِيهه

ورجههلٌ تعلَّههَ  ،   لُْقِههَ  ا النههارِ ، ثمَّ ُ مِههرَ بههِ  فبُههِ َ  علههى وجْتِههِ  دههَ  ليُِقههالَ جِههريءٌ ، فقههةْ قِيههلَ 
، وقهَرََ  القُرآنَ ، فأُتَِ بِ  فعَرَّفهَُ  نعِمَهُ  ، فعَرَفَتها ، قهال : فمها عمِلْهتَ فيتها : قهال :  العِلَْ  وعلَّمَ ُ 

َْ القُههرآنَ ، قهها َْ تعلَّمْههتَ العِلْههَ  ليُِقههالَ تعلَّمْههتُ العِلْههَ  وعلَّمْتهَهُ  ، وقهَههرَْ تُ فِيهه ل : كههَبْتَ ، ولكنَّهه
 لُْقِهَ  ا عالٌِ ، وقرْ تَ القُرآنَ ليُِقالَ : هو قارِئٌ فقةْ قِيلَ ، ثمَّ ُ مِرَ بِ  فبُِ َ  على وجْتِِ  دهَ 

ُ  نعَِمَهُ  فعَرَفَتهها ، ، فههأُتَِ بهِ  فعَرَّفهَه ورجُههلٌ وسَّهاَلله  ُ عليْههِ  ، و عْمهاأُ مههن  اهناكِ اِّههالِ كُلِّه ِ  ، النهارِ 
 ، َْ ََهَ  فيتها إأَّ  نَقْهتُ فيتها له قال : فمَا عمِلْتَ فيتا : قال : ما تركْتُ من س يلٍ تُُِه    نْ حنُ
َْ فعلْتَ ليُِقالَ : ههوَ جَهوَاٌ  ، فقهةْ قِيهلَ : ثمَّ ُ مِهرَ بهِ  فبُهِ َ  علهى وجْتِهِ  ،  قال : كَبْتَ ولكنَّ

 )رواأ مبل (    لُْقَِ  ا النارِ ثمَّ 
Manusia yang pertama kali diadili pada hari Kiamat ialah seseorang yang mati syahid, lalu 

diperlihatkan kepadanya kenikmatan sehingga ia mengetahuinya dengan jelas, lantas Dia 

bertanya: 'Apa yang telah kamu lakukan di dunia wahai hamba-Ku? Dia menjawab: 'Saya 

berjuang dan berperang demi Engkau ya Allah sehingga saya mati syahid.' Allah 

berfirman: 'Bohong kamu, sebenarnya kamu berperang bukan karena untuk-Ku, melainkan 

agar kamu disebut sebagai orang yang berani. Kini kamu telah menyandang gelar tersebut.' 

Kemudian diperintahkan kepadanya supaya dicampakkan dan dilemparkan ke dalam 

neraka. Dan didatangkan pula seseorang yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya, lalu 

diperlihatkan kepadanya kenikmatan sehingga ia mengetahuinya dengan jelas, Allah 

bertanya: 'Apa yang telah kamu perbuat? ' Dia menjawab, 'Saya telah belajar ilmu dan 

mengajarkannya, saya juga membaca Al Qur'an demi Engkau.' Allah berfirman: 'Kamu 

bohong, akan tetapi kamu belajar ilmu dan mengajarkannya serta membaca Al Qur'an agar 

dikatakan alim, kamu baca al-Qur’an supaya dikatakan qari`, dan kini kamu telah 

dikatakan seperti itu, kemudian diperintahkan kepadanya supaya dia dicampakkan dan 

dilemparkan ke dalam neraka. Dan seorang laki-laki yang di beri keluasan rizki oleh Allah, 

kemudian dia menginfakkan hartanya kepada semua asnaf, lalu diperlihatkan kepadanya 

kenikmatan sehingga ia mengetahuinya dengan jelas.' Allah bertanya: 'Apa yang telah 

kamu perbuat dengannya? ' dia menjawab, 'Saya tidak meninggalkannya sedikit pun 

melainkan saya infakkan harta benda tersebut di jalan yang Engkau ridlai." Allah 

berfirman: 'Kamu bohong, akan tetapi kamu melakukan hal itu supaya kamu dikatakan 

seorang yang dermawan, dan kini kamu telah dikatakan seperti itu.' Kemudian 
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diperintahkan kepadanya supaya dia dicampakkan dan dilemparkan ke dalam neraka. (H. 

R. Muslim) 
 

Dalam Islam, jika seseorang melakukan perbuatan baik namun dengan niat yang 

salah, perbuatan tersebut bisa kehilangan nilainya di sisi Allah SWT. Ini karena dalam 

Islam, niat adalah inti dari sebuah perbuatan. Bahkan jika perbuatan itu sendiri tampak 

baik dan bermanfaat, jika niatnya tidak ikhlas atau bertujuan selain karena Allah, maka 

nilai spiritual dari perbuatan tersebut bisa hilang atau berkurang. Contoh yang sering 

diberikan adalah tentang orang yang bersedekah dengan tujuan untuk pamer atau 

mendapatkan pujian dari orang lain, bukan karena mengharap ridha Allah SWT. Dalam hal 

ini, perbuatan sedekah itu secara lahiriah adalah baik dan bermanfaat, tetapi karena niatnya 

untuk pamer atau mencari pujian, maka perbuatan tersebut tidak akan mendapatkan pahala 

dari Allah. 

Dalam hadith di atas, ada tiga perbuatan yang seharusnya membawa manusia ke 

surga, yaitu: orang mati syahid, orang yang membela al-Qur’an, dan orang dermawan, 

akan tetapi karena mereka salah niat, maka mereka dicampakkan ke neraka. Hadith lain 

menyebutkan: 

ُ  سِ م ُ  سل وممن ياُؤئِ  ياُؤئِ  ؤللََّّ  ن  مَّعم  مَّعم ؤللََّّ

Siapa yang beramal karena ingin dilihat orang (riya'), maka Allah akan menampakkan 

niatnya itu pada hari kiamat dan barangsiapa yang beramal karena ingin didengar orang 

(sum'ah), maka Allah akan menampakkan niatnya itu pada hari kiamat. (H.R. Muslim) 

Hadits ini menegaskan pentingnya keikhlasan dalam niat. Melakukan perbuatan 

baik haruslah didasari oleh niat yang ikhlas semata-mata karena Allah SWT, bukan karena 

ingin mendapatkan pengakuan, pujian, atau manfaat duniawi lainnya. 

 

II. Berbuatlah Yang Maksimal, Jangan Menyesal ! 
 

Dalam Islam, anjuran untuk berbuat yang maksimal dan sebaik-baiknya dalam 

setiap aspek kehidupan sangat ditekankan. Prinsip ini dikenal dengan istilah ihsan yang 

berarti melakukan sesuatu dengan sempurna dan penuh kesungguhan. Konsep ihsan tidak 

hanya berlaku dalam ibadah tetapi juga dalam semua perbuatan sehari-hari. 

Beberapa ajaran Islam yang mendorong umatnya untuk berbuat yang maksimal 
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disebutkan dalam al-Qu’an dan al-Hadith’ 

Allah SWT berfirman: 

ُ عمام مكُمْ وم مُ ْ لسُو  ُ ْ ؤ فمسماممى ؤللَّهٰ ِ مِ  ؤِله  وم متُُمدُّوْنم  ومؤلْاُْ مِبيُ ْ نم   ٗ  اُللهلِ ؤعْام  بِمه ف ميُ بي مبِٰئُكُمْ  ومؤلشَّهمهدمةِ  ؤلْغميْبِ  عه
تُمْ   ت مْ امُ ْ نم   كُبي ْ

Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. 

Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, 

Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan. (Q.S. at-Taubat: 

105)  

Secara keseluruhan, ajaran Islam menggarisbawahi pentingnya berusaha dengan 

sepenuh hati dan sebaik-baiknya dalam setiap perbuatan, baik yang terkait dengan ibadah 

kepada Allah maupun dalam interaksi sosial, pekerjaan, dan tanggung jawab sehari-hari. 

Dengan demikian, setiap Muslim diharapkan untuk selalu memberikan yang terbaik dalam 

setiap aspek kehidupannya sebagai bentuk manifestasi dari iman dan ketakwaan kepada 

Allah SWT. 

Berbuat yang maksimal adalah untuk menghindari penyesalan. Dalam Islam, 

konsep "jangan menyesal" dapat diartikan dalam konteks yang berbeda tergantung pada 

situasinya. Secara umum, Islam menganjurkan umatnya untuk mengambil hikmah dan 

pelajaran dari setiap kejadian, baik yang menyenangkan maupun yang tidak 

menyenangkan, tanpa terjebak dalam penyesalan yang berlarut-larut yang dapat 

menghalangi kemajuan diri. Sebenarnya penyesalan itu ada yang positif dan negatif. 

Penyesalan positif membawa kepada taubat dan perbaikan diri. Sedangkan  penyesalan 

negatif adalah penyesalan yang yang berlarut-larut dan tidak produktif, yang membuat 

seseorang terjebak dalam rasa bersalah tanpa mengambil tindakan untuk memperbaiki diri. 

Islam mengajarkan untuk mengambil hikmah dari setiap kejadian dan 

menggunakan pengalaman tersebut untuk menjadi lebih baik. Penyesalan jangan membuat 

putus asa. Rasulullah SAW melarang itu dengan sabdanya: 

قال: احرص على ما ينفعك، واستعن بالله، ولا تعجزن، وإن صلى الله عليه وسلم أن رسول الله   عن أبي هريرة

قدر الله، وما شاء فعل، فإن لو : أصابك شيء فلا تقل: لو أني فعلت كان كذا، وكذا، ولكن قل

 .تفتح عمل الشيطان
Dari Abi Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: Carilah apa yang baik bagimu, mintalah 

pertolongan kepada Allah, dan janganlah kamu berputus asa, dan jika sesuatu menimpamu, 

janganlah kamu mengatakan: 'Seandainya aku melakukan itu, niscaya begini dan begitu 

akan terjadi: Seandainya aku berbuat begini dan begitu, maka akan terjadi begini dan 
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begitu, tetapi katakanlah: Takdir Allah, dan apa saja yang dikehendaki-Nya, maka Dia 

melakukannya, karena jika demikian akan membuka pekerjaan setan. (H.R. Muslim) 

  

Seorang Muslim diajarkan untuk percaya kepada takdir Allah dan meyakini bahwa 

segala sesuatu yang terjadi adalah atas kehendak-Nya. Dalam menghadapi kejadian buruk 

atau kesalahan, seorang Muslim dianjurkan untuk tetap optimis dan berusaha memperbaiki 

diri tanpa berlarut-larut dalam penyesalan yang tidak produktif. 

Dengan demikian, Islam mengajarkan untuk tidak terjebak dalam penyesalan yang 

tidak produktif, melainkan untuk selalu berusaha memperbaiki diri, mengambil hikmah 

dari setiap kejadian, dan tetap percaya kepada takdir Allah.  Sejumlah hadith yang 

memerintahkan supaya berbuat maksimal jangan sampai menyesal akan dikemukan berikut 

ini: 

مَِ بُ عم ميْ سِ عم  ََّ   ميْ ِ   م ِٰ سِ أموْ  هُامه اللهمهىم ممنْ كم هنم لم سُ مم هى  يُ ب م ِٰغُ سُ عم  ُ عمبي ْ فِي سِ ؤلََّّكم هةُ نْ ؤْ نِ عمبَّهسٍ  مقِ م ؤللََّّ
 ؤلْامْ تِ  ف م ممْ ي ممْ ملْ يمسْأمىْ ؤلاَّجْ مةم عِبْيدم 

Dari Ibni Abbas R.A. ia berkata; barang siapa yang memiliki harta dan menyampaikannya 

untuk melakukan haji ke Rumah Allah (Ka'bah) atau wajib baginya untuk menunaikan 

zakat, namun ia tidak melakukannya, niscaya ia akan meminta untuk dikembalikan ke 

dunia ketika ia mati. (H.R. Tirmidzi) 

ؤِلهي ؤمجم   لٍ اللهمايِْ   بٍ   ومؤمنْمِقُ   ْ ؤ مِ   نْ مَّ   ه  ممماللهْ    بيهكُمْ مِٰ   نْ الله مبْ   لِ ؤمنْ اَّْمِم ؤمعم   دمكُمُ ؤلْام   ْ تُ ف مي مقُ   ْ ىم  م ِٰ لم   ْ  ميؤم َّاْتمِ يْ 
ِ حِْ م   فمهم َّدَّقم ومؤمكُنْ مِٰنم ؤلصهٰ

Infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami anugerahkan kepadamu sebelum kematian 

datang kepada salah seorang di antaramu. Dia lalu berkata (sambil menyesal), Ya Tuhanku, 

sekiranya Engkau berkenan menunda (kematian)-ku sedikit waktu lagi, aku akan dapat 

bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang saleh. (al-Munafiqun:10) 
ْ بيم   ه فمهْ جِْ بيم   ه ن م    م  َّبيم   هي ؤمْ صم   اْ م وم مِ

ِ   مْ  كِسُ   ْ ؤ ُ ُِوِْ    هِمْ عِبْي   دم  ماِٰ ْ ام   لْ  م   هنِاه ؤِ َّ وملم   ْ  ت م   اهىي ؤمِِ ؤلْاُوْامُِ   ْ نم  م
 مُْ اِللهبيُ ْ نم 

Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat orang-orang yang berdosa itu 

menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), Ya Tuhan kami, kami 

telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), niscaya kami akan 

mengerjakan kebajikan. Sungguh, kami adalah orang-orang yang yakin. (Q.S. as-Sajdah: 

12) 
بْ دمعْ متم ومأمنذِِ  ٱلبيَّ  اْ مي إِلمهي أمجملٍ اللهمايِبٍ نُُِّّ ؤُ  ف مي مقُ ىُ ٱلَّذِينم ظم ماُ ؤ۟  م  َّبيمهي أم ِٰ تْيِهِمُ ٱلْ مذم كم ومن متَّبِعِ هسم ي مْ مم ام

ْ تمكُ نُ  يؤ۟ أماْللهسماْتُم مِٰن الله مبْلُ ممه لمكُم مِٰن ممومؤىٍ   ٱلاُُّ لم   أموملَم
Berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang pada waktu itu) datang azab 

kepada mereka, maka berkatalah orang-orang yang zalim: Ya Tuhan kami, beri tangguhlah 

kami (kembalikanlah kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami 
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akan mematuhi seruan Engkau dan akan mengikuti rasul-rasul. (Kepada mereka 

dikatakan): "Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kamu 

tidak akan binasa? (Q.S. Ibrahim: 44) 

 

 

III. Tolong Menolong, Tanggung Jawab Sosial, dan Menghindari 

Syubhat 

Tolong menolong dalam Islam merupakan salah satu prinsip dasar yang diajarkan 

dalam agama ini. Konsep ini dikenal dengan istilah "taʻâwun" yang berarti saling 

membantu.  Banyak ayat al-Qur’an dan hadits yang berbicara tentang itu. Tolong 

menolong dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, asalkan tidak dalam hal kemunkaran.  

Membantu bias diwujudkan misalnya memberikankemun bantuan finansial kepada 

mereka yang membutuhkan, memberikan dukungan moral dan fisik kepada orang yang 

sedang menghadapi kesulitan, bekerjasama dalam melakukan kegiatan yang bermanfaat 

bagi masyarakat, seperti gotong royong, bakti sosial, dan sebagainya. 

Membantu harus dilakukan secara ikhlas, tidak mengharapkan imbalan, 

menghormati privasi, dan sebagainya. Saling membantu dapat mempererat persaudaraan 

sesama muslim. 

Dengan memahami dan mengamalkan prinsip tolong menolong ini, diharapkan 

umat Islam dapat menciptakan masyarakat yang harmonis, saling peduli, dan kuat dalam 

persaudaraan. 

Tolong menolong adalah bagian dari tanggung jawab sosial. Tanggung jawab sosial 

dalam Islam merupakan aspek yang sangat penting dan mencakup berbagai aspek 

kehidupan. Islam mengajarkan bahwa setiap individu memiliki kewajiban terhadap 

masyarakat dan lingkungannya. Islam telah memasukkan tanggung jawab social dalam 

syari’atnya. Contoh bentuk tanggung jawab socal itu, diantaranya: Kewajiban Berbagi 

(Zakat dan Sedekah); itu merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang mampu untuk 

memberikan sebagian dari hartanya kepada mereka yang berhak menerimanya, seperti 

fakir miskin, anak yatim, dan orang yang terlilit hutang. Sedekah; sedekah juga dianjurkan 

sebagai bentuk kepedulian sosial. Sedekah tidak hanya terbatas pada harta, tetapi juga bisa 

berupa senyuman, membantu orang lain, atau tindakan baik lainnya. Keadilan dan 

Kesetaraan; Islam mengajarkan pentingnya keadilan dalam masyarakat. Setiap individu 

harus diperlakukan secara adil tanpa diskriminasi berdasarkan ras, status sosial, atau jenis 
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kelamin. Menjaga Kehormatan dan Hak Orang Lain; Menjaga kehormatan dan hak 

orang lain merupakan bagian dari tanggung jawab sosial. Ini termasuk tidak menyebarkan 

fitnah, menghormati hak privasi, dan tidak merugikan orang lain. Perlindungan 

Terhadap yang Lemah; Islam menekankan perlindungan terhadap kelompok-kelompok 

yang lemah seperti anak yatim, perempuan, dan orang tua. Tindakan perlindungan ini 

meliputi memberikan bantuan material, dukungan emosional, dan memastikan mereka 

mendapatkan hak-haknya. Pendidikan dan Pemberdayaan; Memberikan pendidikan dan 

memberdayakan masyarakat merupakan tanggung jawab sosial yang penting. Islam 

mendorong umatnya untuk menuntut ilmu dan mengajarkannya kepada orang lain. 

Pendidikan dianggap sebagai kunci untuk memberdayakan individu dan masyarakat secara 

keseluruhan. Menjaga Lingkungan; Islam juga mengajarkan pentingnya menjaga 

lingkungan. Manusia diberi amanah untuk menjadi khalifah di bumi, yang berarti mereka 

harus menjaga dan merawat alam serta tidak merusaknya. Keterlibatan dalam Kegiatan 

Sosial; Partisipasi dalam kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat seperti gotong 

royong, membantu dalam situasi bencana, dan kegiatan sosial lainnya merupakan bagian 

dari tanggung jawab sosial. Menyebarkan Kebaikan dan Mencegah Kemungkaran; 

Amar ma’ruf nahi munkar adalah prinsip dalam Islam yang berarti mengajak kepada 

kebaikan dan mencegah dari kemungkaran. Setiap muslim diharapkan untuk berperan aktif 

dalam menyebarkan kebaikan dan mencegah perbuatan yang tidak baik di masyarakat. 

Dengan melaksanakan tanggung jawab sosial ini, umat Islam diharapkan dapat 

menciptakan masyarakat yang adil, sejahtera, dan penuh dengan kasih sayang, sesuai 

dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam.  

Dalam tolong menolong dan tanggung jawaab sosial harus berpedoman kepada 

amar ma’ruf dan nahi munkar, jangan sampai terjerumus pada yang syubhat. Menghindari 

syubhat (hal-hal yang samar-samar atau diragukan kehalalannya) adalah salah satu prinsip 

penting dalam Islam untuk menjaga keimanan dan ketakwaan. Syubhaat merupakan 

kondisi sesuatu tidak jelas halal atau haramnya, sehingga umat Islam dianjurkan untuk 

menjauhi hal tersebut demi menghindari dosa dan menjaga kesucian diri. Berikut adalah 

beberapa cara untuk menghindari syubhaat dalam Islam: Mempelajari Ilmu Agama; 

Memahami hukum-hukum Islam dengan mendalam sangat penting untuk dapat 

membedakan antara yang halal dan haram. Belajar dari sumber-sumber yang terpercaya 

seperti Al-Qur'an, Hadits, dan penjelasan para ulama dapat membantu menghindari 
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syubhat. Bertanya kepada Ahli; Jika menghadapi situasi yang diragukan, sebaiknya 

bertanya kepada ulama atau ahli agama yang terpercaya. Mereka dapat memberikan fatwa 

atau penjelasan berdasarkan dalil yang kuat. Mengikuti Hati Nurani; Rasulullah SAW 

bersabda, "Tinggalkan apa yang meragukanmu dan ambillah apa yang tidak 

meragukanmu." (HR. Tirmidzi dan Nasa'i). Hati nurani yang bersih biasanya akan merasa 

tidak nyaman dengan hal-hal yang syubhat, sehingga mengikuti hati nurani dapat menjadi 

panduan. Menjauhi Keraguan; Dalam situasi yang tidak jelas, sebaiknya mengambil 

langkah yang lebih aman dengan menghindari hal tersebut. Rasulullah SAW bersabda, 

"Yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan di antara keduanya ada perkara-perkara 

yang syubhat (samar-samar) yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. Barang siapa 

menjaga diri dari perkara syubhaat, maka dia telah menjaga agama dan kehormatannya. 

(H.R. Bukhari dan Muslim).Menghindari Pergaulan yang Buruk; Lingkungan dan 

pergaulan dapat mempengaruhi pandangan dan tindakan seseorang. Bergaul dengan orang-

orang yang beriman dan taat pada agama dapat membantu menjaga diri dari hal-hal yang 

syubhat.  Berdoa Meminta Petunjuk: Berdoa kepada Allah SWT agar diberikan petunjuk 

dan kekuatan untuk menjauhi hal-hal yang syubhaat. Doa adalah senjata orang beriman 

dan menunjukkan kerendahan hati serta kebergantungan kepada Allah. Menerapkan 

Prinsip Wara': Wara' adalah sikap hati-hati dalam menjalani kehidupan, selalu berusaha 

menghindari hal-hal yang syubhaat atau mendekati haram. Sikap ini akan menjaga 

seseorang tetap berada di jalan yang benar. Memperkuat Iman dan Takwa; Dengan 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan, seseorang akan lebih peka terhadap hal-hal yang 

syubhat dan lebih berhati-hati dalam setiap tindakan. 

Dengan menghindari syubhat, umat Islam dapat menjaga keimanan dan ketakwaan 

mereka, serta hidup dengan lebih tenang dan aman dari dosa. Ini adalah bagian dari upaya 

untuk menjadi hamba Allah yang taat dan berakhlak mulia.  Ayat dan Hadits yang 

berbicara tentang Tolong Menolong, Tanggung Jawab Sosial, dan Menghindari Syubhat 

akan ditampilkan sebagiannya berikut ini.  

مِؤيمِٰ م  لْقم مهيئِدم ٱوم م  لْْمدْىم ٱوم م  نمْامؤمم ٱ لشَّهْام ٱوم م  للََِّّ ٱمِؤممبُي ؤ۟  م تُُِ ُّ ؤ۟ شم مهيئِام  لَّذِينم ٱي ُّهمه امهيم   نمْامؤمم ٱ لْب ميْ م ٱوم مي 
ِ مْ وم قِْ  مه ا   ومإِممؤ عم مْ  تُمْ فم  ْْ  ا مِٰ ن  َّاِٰ ت مغُ  نم فم بيم  امهنُ الله م ْ مٍ أمن  م دُّوكُمْ عم نِ  وم م ۚ   ْ  عمهدُوؤ۟ ٱي مب ْ يَمْ امِمبيَّكُمْ شم

ثمِْ ٱ وَأَ تهَعَاوَنوُا۟ عَلهَى  ۖلتهَّقْوَى  ٱوَ  لْبِِّ ٱوَتهَعَاوَنوُا۟ عَلَى أمن ت مْ تمدُوؤ۟ۘ   نمْامؤمِ ٱ لْامسْوِدِ ٱ نِ ٱوَ  لِْْ  تهَّقُهوا۟ ٱ وَ  ۚلْعُهةْوَ 
 لْعِقَابِ ٱشَةِحةُ  للََّّ ٱ إِنَّ  ۖللََّّ ٱ
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan 

melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-

ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan 

apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah 

sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu 

dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Danolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (al-Ma`idah:2) 

 

ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم  ُ عمدِيثُ أمصِ هُاميْ امةم  مقِ م ؤللََُّّ عمبْيسُ اللهمهىم الله اللهم هىم  مُ   ىُ ؤللََِّّ  م  َّ  ؤللََّّ ٌٌ أَ حُكَلِّمُتُهُ  اللَّّ ثهَاَ
ابٌ  لَيٌِ  رجَُلٌ عَلَى فَضْلِ مَه ََ ََهاَِ  مَنْهَعُهُ  مِهنِ حهَوْمَ الْقِيَامَةِ وَأَ حهَنْظُرُ إِليَْتِْ  وَأَ حهُزكَِّيتِْ  وَلََُْ  عَ اءٍ بِالْ

ا فَهَهه ََ ا وكََه ََ هَا بِكَه ََ هِ يلِ وَرجَُهلٌ بَاحهَاَلله رجَُههال بِبِهلْعَةٍ بهَعْهةَ الْعَهْهرِ فََ لهَلَلَّ لهَهُ  بِاللَِّّ لَأَذَه قَُ  ابهْنِ البَّ ةَّ
َْ وَرجَُلٌ بَاحَاَلله إِمَاملا أَ حهَُ احِعُُ  إِأَّ لِةُنهْيَا فَ  تَا وَهُوَ عَلَى غَيِْْ ذَلِ تَا وَفََ وَإِنْ لَِْ حهُعْمِِ  مِنهْ إِنْ َ عْماَأُ مِنهْ

 لَِْ حَللَِّ 
Ada tiga orang yang Allah tidak mengajak bicara pada hari kiamat, tidak menyucikan 

mereka dan bagi mereka siksa yang pedih: seseorang yang terus membiarkan kelebihan air 

di jalan untuk mencegah ibnu sabil.1 seseorang yang melakukan transaksi jual beli dengan 

seseorang setelah `ashr, lantas si pembeli bersumpah dengan nama Allah, bahwa ia pernah 

membeli dengan harga sekian-sekian, lantas si penjual memberikannya 

(membenarkannya), padahal ksehingga si pembeli bisa mengambilnya padahal sebenarnya 

dengan harga tawarannya tak bisa mendapat baranyataannya tidak seperti itu.2 Seseorang 

yang berbaiat kepada imam, yang ia tidak berbaiat kepadanya selain untuk duniawi, jika 

imam memberi yang diinginkannya maka ia memenuhinya, namun jika tidak, ia tidak 

menunaikannya.3 (H.R. Muslim) 
ُ عم ميْسِ وم م َّمم اللهم هىم  هُامه الله أمنَّ  مُ  ىم ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ ُ عمبي ْ الْمُبْلُِ  َ ذُو الْمُبْهلِِ  عمدِيثُ ؤْ نِ عُامام  مقِ م ؤللََّّ

ُ اِ دَاجَتِِ  وَمَنْ فهَرَّجَ عَنْ مُبْلٍِ  كُرْبةَل فهَهرَّجَ  أَ حَظْلِمُُ  وَأَ حُبْلِمُ ُ  مَنْ كَانَ اِ دَاجَةِ َ ذِيِ  كَانَ اللَّّ
ُ حهَوْمَ الْقِيَامَةِ  ُ عَنُْ  بِِاَ كُرْبةَل مِنْ كُرَبِ حهَوْمِ الْقِيَامَةِ وَمَنْ سَتَََ مُبْلِملا سَتََأَُ اللَّّ  اللَّّ

Hadith Ibn Umar R.A., bahwa Rasulullah SAW bersabda:  Seorang muslim adalah saudara 

bagi orang muslim yang lain, idak boleh berbuat zhalim dan aniaya kepada saudaranya. 

Barang siapa yang membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi 

kebutuhannya. Barang siapa membebaskan seorang muslim dari suatu kesulitan, maka 

Allah akan membebaskannya dari kesulitan pada hari kiamat. Dan barang siapa menutupi 

aib seorang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat. (H.R. Muslim) 
ُ عم ميْ   سِ وم م     َّمم اللهم    هىم ؤلسَّ   هعِ  عم م      ؤْ م  ِٰ  م     َّ  ؤللََّّ ُ عمبْي    سُ الله عم    نِ ؤلبيَّ   ِْ ْ مم م    ةِ عم   دِيثُ أمصِ هُاميْ     امةم  مقِ    م ؤللََّّ

                                                         
1 Pelit. 
2 Curang. 
3 Penjilat. 
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بِيلِ ؤللََِّّ ومأمعْسِبُسُ اللهمهىم ومكمهلْقمهئمِِ  م ي ممْتُُُ ومكمهلصَّهئمِِ  م يُ مْعِ   اُ ومؤلْاِسْكِِ  كمهلْاُومههِدِ في  م
Dari Abu Hurairah R.A., dari Nabi SAW bersabda: Orang yang membantu dan menyantuni 

para janda dan orang-orang miskin seperti orang yang berjihad di jalan Allah atau seperti 

orang yang salat malam terus-menerus, dan seperti orang yang berpuasa terus menerus. 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 
ُ عم ميْسِ وم م َّمم اللهمهىم عن  ِٰ  م َّ  ؤللََّّ هُامه عمنْ ؤلبيَِّْ ُ عمبي ْ مَثَلُ القهاِِِ  علهَى دُهةُوِ   ؤلبي ُّْ امهنم ْ نم  مشِاٍ  مقِ م ؤللََّّ

َِينَةٍ، فأاابَ بهَعْضُهتُ  ََلَتا، اللَِّّ والواقِاِلله فيتا، كَمَثَلِ قهَوْمٍ اسْتهَتَمُوا علَى سَ ْ   عْاهها وبهَعْضُهتُْ   سْه
ََلِتا إذا اسْههتهَقَوْا مِههنَ اِّههاءِ مَههر وا علهَهى مَههن فهَههوْقهَتُْ ، فقههالوا: لههو   َّ ذَرَقْنهها ا  َِحنَ ا  سْهه فَكههانَ الَّهه

َُوا يعلها، وإنْ  ذَه علهَى  حهْةِحتِْ   نَهِيِ نا ذَرْقلا ولَِْ نهُؤْذِ مَن فهَوْقنَا، فإنْ حَتَْكُُوهُْ  وما  راُ وا هَلَكُوا جََِ
يعلا  .نَََوْا، ونَََوْا جََِ

Dari Nu'man bin Basyir R.A. dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

Perumpamaan orang yang menegakkan hukum Allah dan orang yang diam terhadapnya 

seperti sekelompok orang yang diundi untuk berlayar dengan sebuah kapal lalu sebagian 

dari mereka ada yang mendapat tempat di atas dan sebagian lagi di bagian bawah. Lalu 

orang yang berada level bawah kapal bila mereka mencari air untuk minum mereka harus 

melewati orang-orang yang berada di bagian atas seraya berkata: Seandainya kita lubangi 

saja kapak ini pada lantai kita ini satu lobang saja, kita tidak akan mengganggu orang yang 

berada di atas kita. Bila orang yang berada di atas membiarkan saja apa yang diinginkan 

orang-orang yang di bawah itu maka mereka akan binasa semuanya. Namun bila mereka 

mencegah dengan tangan mereka maka mereka akan selamat semuanya.  (H.R. Bukhari) 
ْ    ُ   مُ   ْ ىم ِ  ع   الله  مِ  م    َّ   ُ عم ميْ   سِ وم م    َّمم  نْ أمصِْ عمبْ   دِ ِ  ؤلبي ُّْ ام   هنِ  ْ  نِ ِ شِ   اْ  مقِ    م  ُ عمبْي  سُ اللهم   هىم
نهَتُمَا ُ مُوْرٌ مُشْتَِ تَاتٌ أَ حهَعْلَمُتُنَّ كَثِيٌْْ مِنَ النَّاالله قُْ ىُ ي م  ٌ وَبهَيهْ ٌ وَإِنَّ الحرََامَ بَيِّّ س، فَمَهنِ إِنَّ الحاََلَ بَيِّّ

هه هُتَاتِ وَقهَهاَلله اِْ الحهَهرَامِ  هه هُتَاتِ فهَقَههةِ اسْههتَبَْ  لِةِحنْهِهِ  وعِرْنِههِ ، وَمَههنْ وَقهَهاَلله اِ الش  كَههالرَّاعِ    اتهَّقَههى الش 
ََِارمُِهُ ، ٍْ ىِهَىل  َ أ وَإِنَّ ىِهَى ِ   ُْ َ نْ حهَقَاَلله فِيْهِ   َ أَ وَإِنَّ لِكُهلِّ مَلِه َ أَ  حهَرْعَى دَوْلَ الِحمَى حوُشِ

ًَةل إِذَا اَهلََ تْ اَههلَسَ الَْبَهةُ كُل ههُ  وإذَا فَبَهةَتْ فَبَههةَ الَْْبَهةُ كُل ههُ   َ  أَ وَهههَ  وإِنَّ اِ الَْْبَهةِ مُضْهه
 اْلقَلْ ُ 

Dari Abi ‘Abdillah Nu’man bin Basyir R.A. ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 

bersabda: Sesungguhnya yang halal itu telah jelas dan yang haram itu telah jelas,di antara 

keduanya terdapat perkara-perkara yang (samar), tidak diketahui oleh mayoritas manusia. 

Barang siapa yang menjaga diri dari perkara-perkara samar tersebut, maka dia telah 

menjaga kesucian agama dan kehormatannya. Barang siapa terjatuh ke dalam perkara 

syubhat, maka dia telah terjatuh kepada perkara haram, seperti  seorang penggembala yang 

menggembalakan ternaknya di sekitar pagar, dikhawatirkan dia akan masuk ke dalamnya. 

Ketahuilah, bahwa setiap raja itu mempunyai pagar (hukum), ketahuilah bahwa pagar 

Allah adalah segala yang diharamkan olehNya. Ketahuilah bahwa dalam tubuh manusia 

terdapat sepotong daging, apabila daging tersebut baik, maka baik pula seluruh tubuhnya 
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dan apabila daging tersebut rusakm, maka rusaklah seluruh tubuhnya. Ketahuilah segumpal 

daging tersebut adalah qalbu (hati). (H.R. Bukhari dan Muslim) 

   

IV. Berbuat Baik dengan Tetangga dan Kerabat 
 

Berbuat baik kepada tetangga dan kerabat adalah salah satu ajaran penting dalam 

Islam yang menekankan pentingnya menjaga hubungan baik dan keharmonisan dalam 

masyarakat. Islam sangat menekankan nilai-nilai kebaikan, kasih sayang, dan 

persaudaraan. Ini adalah perintah Allah dan RasulNya Berikut adalah beberapa poin 

penting tentang berbuat baik kepada tetangga dan kerabat menurut Islam: Berbuat baiklah 

kepada kedua orang tua, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 

yang dekat dan tetangga yang jauh... (Perintah Surat an-Nisa`: 36). Dalam Islam ada 

sejumlah contoh praktis berbuat baik kepada tetanga dan kerabat: Mengucapkan Salam; 

Mengucapkan salam dan berbicara dengan baik kepada tetangga. Membantu dalam 

Kesulitan; Memberikan bantuan jika tetangga sedang mengalami kesulitan atau 

membutuhkan pertolongan. Berbagi Makanan; Berbagi makanan dengan tetangga, 

terutama jika kita memasak sesuatu yang lezat. Menghormati Hak Tetangga; Tidak 

mengganggu kenyamanan tetangga, seperti menjaga kebersihan lingkungan dan tidak 

membuat keributan. Menjalin Silaturahmi: Mengunjungi dan menjalin hubungan yang 

baik dengan kerabat, baik yang dekat maupun yang jauh. Membantu secara Finansial; 

Memberikan bantuan keuangan jika ada kerabat yang membutuhkan, terutama jika mereka 

sedang dalam kesulitan. Mendukung Secara Emosional; Memberikan dukungan 

emosional dan nasihat baik kepada kerabat yang membutuhkan. Mendoakan; Mendoakan 

kerabat agar selalu mendapatkan kebaikan dan keberkahan dari Allah SWT. 

Berbuat baik kepada tetangga dan kerabat akan memberikan manfaat besar bagin 

ummat. Sebagian dari manfaat itu: Meningkatkan Persaudaraan; Berbuat baik kepada 

tetangga dan kerabat akan memperkuat ikatan persaudaraan dan menciptakan masyarakat 

yang harmonis. Menjaga Kedamaian dan Keharmonisan; Berbuat baik kepada tetangga 

dan kerabat akan menjaga kedamaian dan keharmonisan di lingkungan sekitar, serta 

mengurangi konflik dan perselisihan. 

Dengan menerapkan nilai-nilai ini, umat Islam dapat menciptakan lingkungan yang 

saling peduli, penuh dengan kasih sayang, dan harmonis, sesuai dengan ajaran Islam. 

Uraian di atas dapat dilihat dalam Hadis berikut ini. 
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عدثبيه ع    ن عبد   عدثبيه محا د   ن فْ يل   ن ن َّوؤن ع دثبيه محا د   ن    د  اللهاللههى ؤلإمهم أحمد
قال رسول   الى   عليه  ؤ نصه ي     أبا ظبية ؤلك ع      ؤمقدؤد  ن ؤ   د يق  ى 

فقال  وسل  لأا اب  ما تقولون ا الز  قالوا درام درم    ورسول  وهو درام إ  حوم القيامة
رسههول   اههلى   عليهه  وسههل  لأن حههزش الرجههل بعشههر نبههو   حبههر عليهه  مههن  ن حههزش  ليلههة 
جههارأ قههال مهها تقولههون ا البههرقة قههالوا درمتهها   ورسههول  فتهه  دههرام إ  حههوم القيامههة قههال لأن 

 حبرق الرجل من عشر   بيات  حبر علي  من  ن حبرق جارأ
Imam Ahmad R.A. berkata: 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami, diceritakan 

oleh Muhammad bin Fudlail bin Ghazwan, diceritakan oleh  Muhammad bin Sa'ad Al 

Anshari, dia berkata: Aku mendengar Abu Zabyah Al Kala'i berkata; Aku mendengar Al 

Miqdad bin Al Aswad berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabat beliau: 

Bagaimana pendapat kalian tentang zina ? Mereka menjawab: Allah dan rasulNya telah 

mengharamkannya, maka itu haram hingga hari kiamat. Lalu Rasulullah SAW bersabda: 

Sungguh seseorang berzina dengan sepuluh wanita, itu lebih ringan baginya daripada ia 

berzina dengan istri tetangganya.  Beliau bertanya lagi: Bagaimana pendapat kalian tentang 

mencuri ? Mereka menjawab: Allah dan rasulNya telah mengharamkannya, maka itu 

haram hingga hari kiamat. Lalu Rasulullah SAW bersabda: Sungguh seseorang yang 

mencuri dari sepuluh rumah, itu lebih ringan baginya daripada ia mencuri dari tetangganya 

(H.R. Ahmad) 
ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم اللهم هىم  ِٰ  م  َّ  ؤللََّّ ُ عمبْيسُ الله عمنِ ؤلبيَّ ِْ ََّ عمدِيثُ أمنمسِ ْ نِ ممهلِكٍ  مقِ م ؤللََّّ أَ حهُهؤْمِنُ َ دَهةكُُْ  دَه

بِ ِ أموْ اللهمهىم لِِمه هِِ  يُُِ َّ لِأَذِي ِ  َْ  مَا يُُِ   لنِهَ
Hadith Anas bin Malik R.A. dari Nabi beliau bersabda: ”Tidak beriman salah seorang di 

antara kalian sehinbgga dia mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri.” (H.R. 

Bukhari dan Muslim)  
ُ عم ميْسِ وم م َّمم  ُ عمبْيسُ اللهمهىم الله اللهمهىم  مُ  ىُ ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ مَنْ كَانَ حهُؤْمِنُ بِاللَِّّ اللهمهىم عمدِيثُ أمصِ هُاميْ امةم  مقِ م ؤللََّّ

رأَُ وَمَههنْ  وَالْيهَههوْمِ اخْذِههرِ فهَلْيهَقُههلْ ذَههيْْلا َ وْ ليَِهْههمُتْ وَمَههنْ كَههانَ حهُههؤْمِنُ بِاللَِّّ وَالْيهَههوْمِ اخْذِههرِ فهَلْيُكْههرمِْ جَهها
 ُ ََ  كَانَ حهُؤْمِنُ بِاللَِّّ وَالْيهَوْمِ اخْذِرِ فهَلْيُكْرمِْ نَيهْ

Hadith Abu Hurairah R.A. beliau berkata, Rasulullah SAW bersabda:  Siapa yang beriman 

kepada Allah  dan hari akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam. Barangsiapa yang 

beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia menghormati tetangganya. 

Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia memuliakan 

tamunya. (H.R. Bukhari dan Muslim). 

ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم اللهم هىم  َّ  م  َّ  ؤللََّّ ُ عمبْي سُ الله أمنَّ ؤلبيَّ ِْ مَهنْ كَهانَ حهُهؤْمِنُ بِاللَِّّ عمدِيثُ أمصِ شُاميْحٍ ؤْ َّمؤعِ ِٰ  مقِ م ؤللََّّ
ََُ  وَمَههنْ كَههانَ وَالْيهَهوْمِ اخْذِههرِ فهَلْيُْ بِهنْ إَِ  جَههارأِِ وَمَههنْ كَهانَ حهُههؤْمِنُ بِاللَِّّ وَالْيهَهوْمِ اخْذِههرِ فهَلْيُكْهه رمِْ نَهيهْ

 حهُؤْمِنُ بِاللَِّّ وَالْيهَوْمِ اخْذِرِ فهَلْيهَقُلْ ذَيْْلا َ وْ ليَِبْكُتْ 
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Hadith Abi Syuraikh Al khuza'i R.A. dia berkata, Bahwa Nabi SAW bersabda: 

Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia berbuat baik 

kepadatetangganya, barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya 

Memuliakan tamunya, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah ia 

berkata baik atau diam. (H.R. Ahmad) 
ُ عمبْيسُ الله أمنَّ  مُ    ُ عم ميْسِ وم م َّمم اللهم هىم عمدِيثُ أمصِ هُاميْ امةم  مقِ م ؤللََّّ أَ حهَزْشِ الزَّاشِ دِهيَّ حهَهزْشِ ىم ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ

ههارِقُ دِههيَّ حَبْههرِقُ وَهُههوَ  مَْههرَ دِههيَّ حَشْههرَبُ وَهُههوَ مُههؤْمِنٌ وَأَ حَبْههرِقُ البَّ َْ وَهُههوَ مُههؤْمِنٌ وَأَ حَشْههرَبُ ا
تَتُِ  نَُُْ ةل حهَرْفَاُلله النَّ   اسُ إِليَِْ  فِيتَا  بَْهَارهَُْ  وَهُوَ مُؤْمِنٌ مُؤْمِنٌ وَأَ حهَنهْ

Hadith Abu Hurairah  R.A. bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: Tidaklah akan berzina 

orang yang berzina ketika ia berzina kalau dia dalam keadaan beriman, dan tidaklah akan 

mencuri orang yang mencuri kaxlau ketika ia mencuri itu dalam keadaan beriman, tidaklah 

ia akan meminum khamr kalau ketika meminumnya itu ia dalam keadaan beriman, dan 

tidaklah ia akan merampas suatu rampasan yang berharga yang mata manusia tertuju 

kepadanya kalau dia dalam keadaan beriman. (H.R. Bukhari) 

ُ عم ميْ  سِ وم م  َّمم اللهم هىم  َّ  م  َّ  ؤللََّّ ُ عمبْي سُ الله أمنَّ ؤلبيَّ ِْ إِنَّ اللََّّ كَتهََ  عَلهَى ابهْهنِ آَ مَ عم دِيثُ أمصِ هُاميْ  امةم  مقِ  م ؤللََّّ
نَيِّْ النَّظَرُ وَزَِ  اللِّبَانِ الن مْ ُ  ََِالَةَ فَزَِ  الْعَيهْ َْ أَ  ُُ مَهَ َّ وَتَشْهتَتِ   دَظَُّ  مِنَ الزَِّ  َ ْ رَكَ ذَلِ َْ وَالهنهَّ

بُ ُ  َِّ َْ َ وْ حُكَ ََرْجُ حُهَةِّقُ ذَلِ  وَالْ
Hadith dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda: Allah menetapkan atas anak Adam 

bagiannya dari zina, ia pasti melakukan hal itu dengan tidak dipungkiri lagi, zina mata 

adalah memandang, zina lisan adalah bicara, zina jiwa adalah mengkhayal. kemaluanlah 

yang akan membenarkan (melaksanakan) itu atau mendustakannya (meninggalkannya). 

(H.R. Bukhari) 

ُ عمبْي   سُ اللهم   هىم الله اللهم   هىم  مُ     ُ عم ميْ   سِ وم م    َّمم عم   دِيثُ عمبْ   دِ ؤللََِّّ  ْ   نِ ممسْ   ُ  دٍ  مقِ    م ؤللََّّ سِهههَ ابُ  ىُ ؤللََِّّ  م    َّ  ؤللََّّ
رٌ  َْ  الْمُبْلِِ  فُبُوقٌ وَقِتَالُُ  كُ

Hadith Abdullah Ibn Mas‘ud R.A. beliau  berkata: Rarulullah SAW bersabda: Mencaci 

maki orang muslim adalah fasiq, dan membunuhnya adalah kafir. (H.R. Bukhai dan 

Muslim)  

ُ عم ميْسِ وم م َّمم اللهمهىم  ُ عمبْيسُ الله أمنَّ  مُ  ىم ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ كُْ  وَالظَّهنَّ فهَإِنَّ الظَّهنَّ عمدِيثُ أمصِ هُاميْ امةم  مقِ م ؤللََّّ إِيََّّ
ََُبَّبُههوا وَأَ تهَنَافَبُههوا وَأَ تَُاَسَههةُوا وَأَ  َِ وَأَ تََُبَّبُههوا وَأَ  بُ الْحهَهةِح ََ تهََ اغَضُههوا وَأَ تهَهةَابهَرُوا  َ كْهه

 وكَُونوُا عَِ اَ  اللَِّّ إِذْوَا ل 

Hadith Abi Hurairah R.A. Bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jauhilah olehmu prasangka 

buruk, karena  prasangka buruk adalah ucapan yang paling dusta, janganlah kalian 

mencari-cari kesalahan, janganlah kalian saling memata-matai, janganlah kalian saling 

marah, janganlah kalian saling membelakangi (mengabaikan/boikot), dan jadilah kamu  

hamba-hamba Allah yang bersaudara ! (H.R. Bukhari) 

ُ عمبْي  سُ الله أمنَّ  ُ عم ميْ  سِ وم م   َّمم اللهم  هىم عم  دِيثُ أمنم  سِ  ْ  نِ ممهلِ  كٍ  مقِ   م ؤللََّّ أَ تهََ اغَضُههوا وَأَ  مُ    ىم ؤللََِّّ  م   َّ  ؤللََّّ
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 ة ايَّمثٍ تَُاَسَةُوا وَأَ تَةَابهَرُوا وكَُونوُا عَِ اَ  اللَِّّ إِذْوَا ل وَأَ يَُِل  لِمُبْلٍِ  َ نْ حهَتْجُرَ َ ذَاأُ فهَوْقَ ثَاَ 
Hadith Anas bin Malik R.A.  bahwa Rasulullah SAW bersabda: Janganlah kalian saling 

membenci, saling mendengki, saling membelakangi, dan jadilah kalian hamba-hamba 

Allah yang bersaudara, dan tidak halal seorang muslim memboikot saudaranya melebihi 

tiga hari (H.R. Bukhari) 

ُ عمبي ْهم  ه اللهمهلم  ْ  الله عم  دِيثُ عمهئِشم  ةم  مقِ   م  ُ عَلَيْههِ  وَسَههلََّ  حهَقُههولُ ؤللََّّ عْههتُ رَسُههولَ اللَِّّ اَههلَّى اللَّّ مَهها زاَلَ سََِ
ََّ ظنَهَنْتُ  نََُّ  ليَهُوَرثِّهَنَّ ُ     جِبْحِلُ حوُاِينِِ بِالْْاَرِ دَ

Hadith Aisyah R.A.beliau  berkata: Saya mendengar RasuIullah SAW bersabda. : 

Sesungguhnya Jibril terus-menerus berpesan kepadaku tentang tetangga, hingga aku 

menduga bahwasan tetanga itu akan menjadi ahli waris. (H.R.Muslim) 

ذِهِ ؤلْْيمةُ )ومأمنْذِْ  عمشِام  ُ عمبْيسُ اللهمهىم الله لماَّه أنَُّْلِمْ  هم تمكم ؤْ ماللهْ  امِ  م ( دمعم ه  مُ   ىُ عمدِيثُ أمصِ هُاميْ امةم  مقِ م ؤللََّّ
  م ِ  مُ اَّةم   نِ  ؤللََِّّ اللهُ اميْشاه فمهجْتمامُ  ؤ ف م ممَّ وم مبَّ ف مقمهىم يَم  مِ  كمْ بِ ْ نِ لُ ميٍٰ أمنْقِذُوؤ أمنْ مُسمكُمْ مِ نم ؤلبيَّ هِ  يَم 

ذُوؤ أمنْ مُسمكُمْ مِنم ؤلبيَّهِ  يَم  مِ  عمبْدِ ممبيمهفٍ أمنْقِذُوؤ كمْ بٍ أمنْقِذُوؤ أمنْ مُسمكُمْ مِنم ؤلبيَّهِ  يَم  مِ  عمبْدِ شَمْسٍ أمنْقِ 
نْ مُسم كُمْ مِ نم أمنْ مُسمكُمْ مِنم ؤلبيَّهِ  يَم  مِ  همهشِ مٍ أمنْقِ ذُوؤ أمنْ مُسم كُمْ مِ نم ؤلبيَّ هِ  يَم  م ِ  عمبْ دِ ؤلْاُعَّ ِ بِ أمنْقِ ذُوؤ أم 

ئاه نم اْم أمنَّ لمكُ مْ  محِما ه  م أم ُ  ُّهمه  ؤلبيَّهِ  يَم فمهطِامةُ أمنْقِذِي ن ممْسمكِ مِ نم  ؤلبيَّ هِ  فم نّيِٰ  م أممْ ِ كُ لمكُ مْ مِ نم ؤللََِّّ شم ي ْ
لِْمه   بِم م

عمتََّّ   م مقم ؤ مْْ قم عمدِيثُ أمصِ هُاميْ امةم  مقِ م ؤللََُّّ عمبْيسُ اللهمهىم الله اللهمهىم  مُ  ىُ ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََُّّ عم ميْسِ وم م َّمم إِنَّ ؤللََّّم 
ؤ ممقمهمُ ؤلْ مهئِذِ مِنم ؤلْقمعِي مةِ اللهمهىم ن م ممْ أمممه ت ماْقمْ م أم  نْ أمِ لم ممنْ إِممؤ ف مامغم مِبيْ هُمْ اللهمهممِ  ؤلاَّعِمُ ف مقمهلمْ  همذم

ُِوؤ وم م مكِ ومأماْللهعمعم ممنْ اللهمعم مكِ اللهمهلمْ    م م  اللهمهىم فمذمؤكِ لمكِ ثَُُّ اللهمهىم  مُ  ىُ ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََُّّ   عم ميْسِ وم م َّمم ؤاللهْ ام
تُمْ إِنْ ت م ملَّيْ تُمْ أمنْ تُ مْسِدُوؤ في ؤْ مْ ضِ ومتُ قمعُِٰ  ؤ أمْ عمهممكُمْ أوُلمئِكم ؤلَّ  ي ْ تُمْ ) ف مهملْ عمسم ُ إِنْ شِئ ْ ذِينم لم مبي مهُمُ ؤللََّّ

هُمْ ومأمعْام  أمْ صمه مهُمْ أمفم م ي متمدم  َّاُونم ؤلْقُاْآنم أم   مْ عم م  اللهُ ُ  ٍ  أماللهْ ممهلْمُهفمأم ماَّ

 

V. Jadilah Teladan dan Guru yang baik 

 
Menjadi teladan yang baik adalah salah satu prinsip utama dalam ajaran Islam. 

Rasulullah Muhammad SAW adalah contoh terbaik dalam hal ini, dan umat Islam 

dianjurkan untuk meneladani akhlak beliau. Beliau adalah maha guru. Guru ada dua 

macam, yaitu yang dilakukan dengan sadar dan yang dilakukan dengan tidak sadar.  Kita 

diperintahkan untuk menjadi guru yang baik. Berikut adalah beberapa cara dan prinsip 

untuk menjadi teladan yang baik menurut Islam: Bersifat Jujur dan Amanah; Rasulullah 

SAW dikenal sebagai Al-Amin (yang dapat dipercaya). Kejujuran dan amanah adalah 
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fondasi utama dalam Islam. Akhlak yang Mulia; Rasulullah SAW adalah contoh akhlak 

yang mulia, seperti sabda beliau, "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia." (HR. Ahmad). Menjaga Perkataan dan Tindakan; Ucapkan kata-

kata yang baik dan hindari ucapan yang menyakitkan atau tidak berguna. Tindakan yang 

Positif: Perbuatan yang baik harus mencerminkan ajaran Islam. "Sesungguhnya sebaik-

baik manusia di antaramu adalah yang paling baik akhlaknya." (H.R. Bukhari). 

Menegakkan Keadilan; Bersikap adil dalam semua aspek kehidupan, baik dalam 

keluarga, pekerjaan, maupun masyarakat. "Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 

penegak keadilan." (Q.S. An-Nisa: 135). Membantu Sesama; Rasulullah SAW bersabda, 

"Barangsiapa yang meringankan kesulitan seorang mukmin di dunia, niscaya Allah akan 

meringankan kesulitannya di akhirat." (H.R. Muslim). Berperilaku Rendah Hati, 

Hindari Kesombongan; Sikap rendah hati dan tidak sombong adalah ciri seorang muslim 

yang baik. "Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri." (Q.S. Luqman: 18). Menjaga Amanah dan Tanggung Jawab; 

Memenuhi tanggung jawab dan amanah dengan baik adalah tanda dari keimanan. 

"Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya..." (QS. An-Nisa: 58).Meningkatkan Ilmu dan Amal; Menuntut 

ilmu dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari adalah tanda orang yang beriman. 

"Tuntutlah ilmu dari buaian hingga liang lahat." (HR. Al-Baihaqi).  Menjadi Pribadi yang 

Sabar; Sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan adalah bagian dari teladan yang baik. 

"Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar." (QS. Al-Baqarah: 153). 

Menyebarkan Kebaikan dan Mencegah Kemungkaran;  Mengajak kepada kebaikan 

dan mencegah kemungkaran adalah tugas setiap muslim. "Dan hendaklah ada di antara 

kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf 

dan mencegah dari yang munkar..." (QS. Ali Imran: 104). 

Dengan menerapkan nilai-nilai ini, umat Islam dapat menjadi teladan yang baik 

dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat, serta mencerminkan ajaran Islam yang 

menjadi rahmat bagi seluruh alam. Menjadi teladan dan guru yang baik adalalh perbuatan 

yang tidak terhenti (amal jariyah) bagi pelakunya. Oleh karena itu, menjadi teladan dan 

guru yang baik akan menghasilkan manfaat dan fahala sepanjang masa.  Berikut ini 

dinukilkan sejumlah ayat dan Hadish sebagai pedoman dalam hal ini. 

ُ ؤلَّذِينم آممبُي ؤ مِبْيكُمْ ومؤلَّذِينم أوُتُ ؤ ؤلِْ ْ مم دم مجمهتٍ   ي ماْفمعِ ؤللََّّ
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Allah akan mengangkat orang yang beriman dan orang yang diberikan ilmu di antakakamu 

beberapa derajat bagi  (al-Mujadalah:11) 

 

ُ عم ميْ   سِ وم آلِ   سِالله ُ   مْ وم  م تمكُ   نِ ؤم مْ   همِسم   وم اللهم   هىم  م    َّ  ؤمللََّّ بٰ   ها لْم كُ   نْ عمهلِا   ها أموْ مُت م م ِٰا   ها أموْ مُسْ   تماِ ها أموْ محُِ
دمة   ت مهُمْ ميَم دمة  وم مُصمهفمحم ب مت مهُمْ ميَم  4ف مت مهِْ كم فمنّنَّ أمهْلم ؤملِْ ْ مِ  مهدمة  وم مُصمهعم

Jadilah orang yang mengajar, atau orang yang belajar, atau orang yang mendengarkan, atau 

orang yang menyukai, dan jangan engkau menjadi orang yang kelima, maka nescaya 

engkau binasa. Sesungguhnya orang-orang yang berilmu adalah para ahli, dan 

kebersamaan mereka adalah nilai tambah, dan jabat tangan mereka adalah nilai tambah 

(H.R. Baihaqi)  
مَهنْ َ عَها إَِ  هُهةلى، كَهانَ عن أص هاياة  ق    عبيس أنَّ    ى         ع يس وآلس و  م الله هىالله 

ئلا َْ مِنْ ُ جُورهِِْ  شَيهْ قُصُ ذَلِ  أ اجس مس م لَُ  مِنَ الْأَجْرِ مِثْلُ ُ جُورِ مَنْ تَِ عَُ ، أَ حهَنهْ
 

Dari Abi Hurairah R.A. bahwa Rasulullah SAW bersabda: Barangsiapa yang mengajak 

kepada hidayah, maka baginya pahala seperti pahala orang yang mengikutinya, dan tidak 

mengurangi pahala mereka sedikit pun. (H.R. Muslim) 

الله اللهمهىم  ُ  ىُ ؤللََّّ  : اَهةقَةٍ جَارحهَةٍ،  وْ  إِذَا ماتَ ابْنُ آَ م انهْقَمَالله عَملُُ  إأَّ مِنْ الله صلى الله عليه وسلموعبْيسُ اللهمهىم ٌٍ ثَا
ََاُلله بِِ ،  وْ وَلةٍ االٍح حةْعُو لَ ُ  تهَ   وؤهُ مس م   عِلٍ  حهُنهْ

Dari Abi Hurairah R.A.beliau berkata, Sabda Rasulullah SAW: Apabila anak Adam 

meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali dari tiga hal: Sedekah jariyah yang 

terus mengalir, ilmu yang dimanfaatkan, atau anak yang sholeh yang berdo’auntuk orang 

tuanya. (H.R.Muslim) 

 

د أ   اا ؤلإم  هم مس   م في    حيحس م  ن ع  ديث أص هاي  اة  ق      عبي  س أن      ى           فق  
عه  أ حهنقص ذلهْ مهن مهن  عها إ  ههةى كهان له  مهن الأجهر مثهل  جهور مهن ت ع يس و  م اللههىالله 

 جوره  شيئال، ومهن  عها إ  نهالة كهان عليه  مهن الْثم مثهل آبم مهن ت عه  أ حهنقص ذلهْ مهن 
 آبمت  شيئال 

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya dari Abu Hurairah R.A. Rasulullah 

SAW bersabda: Barangsiapa yang menyeru kepada hidayah, maka baginya pahala seperti 

pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun, dan 

barangsiapa yang menyeru kepada kesesatan, maka baginya dosa seperti dosa orang yang 

mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun. (H.R. Muslim) 

 

ُ عم ميْ   سِ وم م    َّمم  ُ عمبْي   سُ اللهم   هىم الله اللهم   هىم  مُ     ىُ ؤللََِّّ  م    َّ  ؤللََّّ مِهههنْ َ شْهههرَاِ  عم   دِيثُ أمنم   سِ  ْ   نِ ممهلِ   كٍ  مقِ    م ؤللََّّ

                                                         
۶  ,  ؤلصمحة۶۱۱  4    إ شهد ؤلق     ,  ؤلَِِّ
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مَْرُ وَحَظْتَرَ الزِّ َ  َْ  البَّاعَةِ َ نْ حهُرْفَاَلله الْعِلُْ  وَحهَثهُْ تَ الْْتَْلُ وَحُشْرَبَ ا
Hadith Anas ibn Malik R.A.beliau berkata, Sabda Rasulullah SAW: Sebagian dari tanda-

tanda kiamat adalah: Diangkat (dicabut) ilmu, ditetapkan kejahilan, minum khamar, dan 

zina telah nampak dengan jelas. (H.R. Bukhari) 

 

ُ عمبْي سُ اللهم هىم الله اللهم  ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم عمدِيثُ أمصِ  م ِ يدٍ ؤْ ُ دْ يِِٰ  مقِ  م ؤللََّّ لتَهَتَّهِ عُنَّ سَهنَنَ هىم  مُ   ىُ ؤللََِّّ  م  َّ  ؤللََّّ
ََّ لهَوْ َ ذَلهُوا اِ جُْ هرِ نَه ٍّ أَتهَّ هَعْتُمُهوهُْ  قهُلْ  َِراَحٍ دَه حنَ مِنْ قهَْ لِكُْ  شِبْلا بِشِهبٍْ وَذِراَعلها بهِ َِ نهَا يََّ الَّ

   فَمَنْ  رَسُولَ اللَِّّ آلْيهَتُوَ  وَالنَّهَارَى قَالَ 
Hadith Abi Sa’id al-Khudry R.A. beliau berkata; Sabda Rasulullah SAW: Sungguh-

sungguh kamu akan mengikuti jalan hidup  orang-orang sebelum kamu sejengkal-demi-

sejengkal, sehasta-demi-sehasta, sehingga kalau mereka masuk ke dalam lobang biawak, 

niscaya kamu akan mengikuti  mereka. Para shahabat bertanya : Apakah mereka Yahudi 

dan Nashrani ? Jawab Nabi: Siapa lagi kalau bukan mereka. (H.R. Bukhari) 
 

ْ  ُ   مُ   ىم ؤ ُ عمبْي سُ اللهم هىم الله  مِ ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم عمدِيثُ عمبْدِ ؤللََِّّ ْ نِ عماْاِو  ْ نِ ؤلْ م هِ   مقِ  م ؤللََّّ للََِّّ  م  َّ  ؤللََّّ
تَزعُُِ  مِنَ النَّاسِ وَلَكِنْ حهَقْهِ ضُ الْعِلْهَ  بِقَهْ ضِ الْعُلَمَهاءِ ي مقُ  ىُ  ََّ  إِنَّ اللََّّ أَ حهَقِْ ضُ الْعِلَْ  انتِْزَاعلا حهَنهْ دَه

ََ النَّاسُ رءُُوسلا جُتَّاأل فَبُئِلُ  ًَيِْْ عِلٍْ  فَضَل وا وََ نَل واإِذَا لَِْ حَتَْكُْ عَالِملا اتَََّّ   وا فَأفَهْتهَوْا بِ
 

Dari Abdullah bin Umar bin ‘Ash RA berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengambil ilmu dari manusia dengan sekali cabut, tetapi 

Allah akan mencabut  ilmu dengan cara mengambil (mewafatkan) ulama’, sehingga 

apabila tidak ada lagi orang alim yang tertinggal, maka manusia akan memilih pemimpin 

yang  jahil, lalu mereka bertanya kepada pemimpin itu, dan pemimpin  itu akan memberi 

fatwa dengan tanpa ilmu, maka mereka  sesat dan menyesatkan. (H.R. Bukhari) 

 

VI. Berniagalah sesuai syari’at (Hubungan antara Penjual dengan 

Pembeli) 

 
Berniaga sesuai syari'at Islam berarti menjalankan bisnis atau perdagangan dengan 

mematuhi prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam hukum Islam. Beberapa prinsip dasar 

dalam berniaga sesuai syari'at antara lain: 

1. Kejujuran dan Keamanan: Pedagang harus jujur dalam menjelaskan kondisi barang 

yang dijual, tidak boleh menipu atau menyembunyikan cacat barang. Kejujuran dan 

keamanan adalah dua prinsip utama dalam berbisnis yang sesuai dengan syari'at Islam 

dan sangat penting untuk membangun reputasi yang baik serta hubungan jangka 

panjang dengan pelanggan dan mitra bisnis. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut 
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mengenai keduanya.  

Kejujuran dalam Berbisnis meliputi: Transparansi, yaitu selalu memberikan 

informasi yang benar dan lengkap   produk atau jasa yang ditawarkan. Ini termasuk 

mengungkapkan kondisi sebenarnya, harga, serta manfaat dan kekurangan dari produk 

tersebut. Tidak Menipu,  yaitu menghindari segala bentuk penipuan atau kebohongan, 

seperti menjual barang yang cacat tanpa menginformasikan pembeli atau mengklaim 

kualitas yang tidak sesuai dengan kenyataan. Menghormati Kesepakatan, yaitu 

memenuhi semua janji dan kesepakatan yang telah dibuat dengan pelanggan atau mitra 

bisnis. Jika ada perubahan, pastikan semua pihak yang terlibat diinformasikan dan 

setuju. Adil dalam Kompetisi,  Berbisnislah dengan cara yang fair dan tidak 

merugikan kompetitor dengan cara yang tidak etis, seperti menyebarkan rumor palsu 

atau sabotase. 

Keamanan dalam Berbisnis meliputi: Produk yang Aman, yaitu menjual produk 

yang aman digunakan dan tidak membahayakan konsumen. Pastikan produk telah 

melalui uji kualitas dan keamanan yang diperlukan. Data Pelanggan, wajib 

melindungi informasi pribadi pelanggan dengan baik dan tidak menyalahgunakan data 

yang telah diberikan. Informasi pelanggan harus disimpan dengan aman dan hanya 

digunakan untuk tujuan yang telah disetujui oleh pelanggan. Transaksi yang Aman, 

menyediakan metode pembayaran yang aman dan terpercaya untuk menghindari 

penipuan atau kehilangan uang oleh pelanggan. Sistem keamanan digital seperti 

enkripsi data sangat penting untuk melindungi transaksi online. Lingkungan Kerja 

yang Aman, yaitu menjamin bahwa lingkungan kerja bagi karyawan aman dan sesuai 

dengan standar keselamatan kerja. Ini termasuk menyediakan pelatihan keselamatan 

dan perlindungan yang memadai. 

Manfaat Kejujuran dan Keamanan dalam Berbisnis 

Manfaat Kejujuran dan Keamanan dalam Berbisnis diantaranya: Reputasi Baik, 

Perusahaan yang dikenal jujur dan aman akan mendapatkan kepercayaan dari 

pelanggan dan mitra bisnis, yang bisa meningkatkan loyalitas dan rekomendasi dari 

mulut ke mulut. Mengurangi Risiko Hukum, Mematuhi prinsip kejujuran dan 

keamanan dapat mengurangi risiko menghadapi tuntutan hukum atau denda dari 

pemerintah karena pelanggaran etika atau keselamatan. Keberkahan, Dalam konteks 

syari'at Islam, berbisnis dengan jujur dan aman diharapkan akan mendatangkan 
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keberkahan dan ridha Allah, yang bisa membawa kesuksesan jangka panjang. 

Dengan mengintegrasikan kejujuran dan keamanan dalam setiap aspek bisnis, 

perusahaan tidak hanya bisa meraih keuntungan finansial, tetapi juga menciptakan 

dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

2. Menghindari Riba: Dalam transaksi bisnis, riba atau bunga yang berlebihan harus 

dihindari. Pinjaman atau kredit yang diberikan tidak boleh membebankan bunga yang 

tidak adil kepada pihak yang meminjam. 

3. Menghindari Gharar (Ketidakpastian): Transaksi yang dilakukan harus jelas dan 

tidak boleh mengandung unsur ketidakpastian yang berlebihan. Kedua belah pihak 

harus memahami dengan jelas apa yang ditransaksikan. 

4. Kehalalan Produk: Barang yang diperjualbelikan harus halal dan tidak haram 

menurut syari'at Islam. Misalnya, barang-barang seperti alkohol atau daging babi tidak 

boleh diperdagangkan. 

5. Adil dalam Penetapan Harga: Harga yang ditetapkan harus adil dan tidak boleh 

mengeksploitasi pembeli. Harga harus seimbang dengan kualitas dan nilai barang. 

6. Transaksi yang Sah: Kontrak atau transaksi bisnis harus dilakukan dengan cara yang 

sah dan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dalam syari'at. Ini termasuk adanya 

kerelaan dan kesepakatan dari kedua belah pihak yang bertransaksi. 

7. Menghindari Perjudian: Segala bentuk transaksi yang mengandung unsur perjudian 

atau spekulasi yang tidak jelas harus dihindari. 

Dengan mematuhi prinsip-prinsip ini, pedagang dapat memastikan bahwa bisnis yang 

dijalankan tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga berkah dan sesuai 

dengan tuntunan agama Islam. 

Uraian di atas dapat ditemukan dalam Hadith beerikut ini: 

 

ُ عم ميْسِ وم م َّمم  ِٰ  م َّ  ؤللََّّ هُامه الله عمنِ ؤلبيَِّْ ُ عمبي ْ أَ حَ هِاْلله بهَعْضُهكُْ  عَلهَى بهَيْهاِلله اللهم هىم عمدِيثُ ؤْ نِ عُامام  مقِ م ؤللََّّ
 بهَعْضٍ وَأَ يََْمُْ  بهَعْضُكُْ  عَلَى ذِمَْ ةِ بهَعْضٍ 

Hadith Ibn Umar R.A., dari Nabi SAW bersabda: Janganlah di antara kamu membeli 

barang yang sedang ditawar oleh sebagian yang lain, dan jangan pula di antara kamu 

meminang pinangan orang lain. (H.R. Tirmidzi) 
نْ حَِ ياَلله دَانِرٌ لَِ اٍ  َ وْ َ نَّ النَّبَِّ اَلَّى اللَُّّ عَلَيِْ  وَسَلََّ  نَُىَ  َ عمدِيثُ أمصِ هُاميْ امةم  مقِ م ؤللََُّّ عمبْيسُ الله 

قَ حهَتهَنَاجَشُوا َ وْ يََْمَُ  الرَّجُلُ عَلَى ذِمَْ ةِ َ ذِيِ  َ وْ حَِ ياَلله عَلَى بهَيْاِلله َ ذِيِ  وَأَ تَبْأَلِ الْمَرْ َُ  طَاَ 
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ََتِتَا َِئَ مَا اِ إَِ ِِتَا َ وْ مَا اِ اَْ   ُ ذْتِتَا لتَِكْتَ
Abi Hurairah R.A. berkata; Bahwa Nabi SAW melarang orang kota menjual kepada orang 

kampung, atau berlomba menawar dengan harga tinggi tanpa maksud membeli, meminang 

perempuan yang sudah dipinang saudaranya, membeli barang yang sedang ditawar 

saudaranya.  Jangan pula seorang perempuan meminta supaya suaminya menceraikan 

madunya agar tercukupi persediaan makanannya atau menghilangkan saingannya (di 

tempat tidur). (H.R. Muslim) 

هُامه الله أمنَّ  مُ  ىم ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََُّّ عم ميْسِ وم م َّمم اللهمهىم  الْ هَيِّعَانِ كُل  وَادِةٍ عمدِيثُ ؤْ نِ عُامام  مقِ م ؤللََُّّ عمبي ْ
يَِارِ  َْ ََرَّقَا إِأَّ بهَيْاَلله ا يَِارِ عَلَى اَادِِ ِ  مَا لَِْ حهَتهَ َْ تُمَا بِا  مِنهْ

Dari Ibn Umar R.A. bahwa Rasulullah SAW bersabda: Dua orang yang jual beli (Penjual 

dan pembeli) setiap keduanya mempunyai hak khiyar (meneliti) terhadap shahabatnya itu 

sebelum keduanya berpisah, kecuali jual-beli khiyar. (H.R. Bukhari) 

هُامه الله  ُ عمبي ْ ُ عم ميْسِ وم م َّمم أمنَّ سُ خُْ دمُ  في ؤلْبُ يُ  ِ  عمدِيثُ ؤْ نم عُامام  مقِ م ؤللََّّ ممكمام  مجُل  لاِمُ  ىِ ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ
يمعم ي مقُ ىُ  م  ي مْ  م ف مقُلْ  م ِ  م مةم فمكمهنم إِممؤ بام ُ عم ميْسِ وم م َّمم ممنْ بام   ِ يمه مةم ف مقمهىم  مُ  ىُ ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ

Hadis Ibnu Umar R.A.: Seorang laki-laki mengadukan kepada Rasulullah SAW  bahwa ia 

tertipu dalam jual beli, maka Rasulullah SAW bersabda, Jika kalian berjual beli, maka 

katakanlah, ‘Tidak ada penipuan’. Maka ketika ia berjual beli, ia pun berkata, ‘Tidak ada 

penipuan’. (H.R.: Bukhari dan Muslim) 
ُ عم ميْسِ وم م َّمم اللهمهىم  م  ُ عمبْيسُ الله أمنَّ  مُ  ىم ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ ِ يدٍ ؤْ دُْ يِِٰ  مقِ م ؤللََّّ تمبيُِ  ؤ ؤلذَّهمبم عمدِيثُ أمصِ  م

مْهمه عم م    مْ ضٍ وم م تمبيُِ  ؤ ؤلْ م قِم بِالْ م قِِ  إِ َّ مِثْ ا بِثِْلٍ وم م تُشِمُّ ؤ  بِالذَّهمبِ إِ َّ مِثْ ا بِثِْلٍ وم م تُشِمُّ ؤ   مْ 
مْهمه عم م    مْ ضٍ وم م تمبيُِ  ؤ مِبيْ همه نمهئبِاه  بيمهجٍَِّ     مْ 

Dari Abi Sa'id Al-Khudry R.A. ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: Janganlah kalian 

menjual emas dengan emas kecuali dengan emas dan janganlah kalian saling menukar, 

janganlah kalian menjual kertas dengan kertas kecuali dengan kertas dan janganlah kalian 

saling menukar, dan janganlah kalian menjual barang yang tidak ada dengan barang yang 

ada. (H.R. Bukhari)  
ُ عمبي ْ  ُ ؤْ موَّلِ  م عمدِيثُ ؤْ نِ عُامام  مقِ  م ؤللََّّ ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم إِممؤ للَّمم عم ؤللََّّ هُام ه اللهم هىم الله اللهم هىم  مُ   ىُ ؤللََِّّ  م  َّ  ؤللََّّ

نٍ  نِ ْ نِ فُ م ِ  فمقِيلم همذِهِ نمدْ مةُ فُ م  ومؤلِْْ ايِنم ي مْ مم ؤلْقِيمهممةِ يُ اْفمعُ لِكُلِٰ نمهدٍِ  لِ مؤ
Dari Ibn Umar R.A., ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila Allah mengumpulkan 

orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang terkemudian di hari kiamat, maka akan 

dikibarkan panji-panji bagi setiap pengkhianat, lalu dikatakan, 'Inilah pengkhianatan Fulan 

bin Fulan. (H.R. Muslim) 
ِ  ي م ْ مم عمدِي ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم لِكُ لِٰ نم هدٍِ  لِ  مؤ ُ عمبْيسُ اللهمهىم الله اللهمهىم  مُ  ىُ ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ  ؤلْقِيمهمم ةِ ثُ أمنمسٍ  مقِ م ؤللََّّ

 يُ ْ امفُ  سِِ 
Dari Anas R.A, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, Setiap orang yang pergi, akan ada 

panji-panji di hari kiamat yang dengannya ia akan dikenal. (H.R. Muslim) 
 



 

Sa‘i,    Modul Kuliah Hadith Sosial 2022        21 

VII. Hutang Piutang Menurut Syari’at 

 
Dalam syari'at Islam, hutang-piutang diatur dengan ketat untuk memastikan 

keadilan dan kesejahteraan bagi kedua belah pihak yang terlibat. Berikut adalah beberapa 

prinsip dasar dan aturan mengenai hutang-piutang menurut syari'at Islam: 

Prinsip-Prinsip Hutang-Piutang dalam Islam 

1. Kejujuran dan Transparansi: Kedua belah pihak harus jujur dan transparan 

mengenai jumlah hutang, waktu pembayaran, serta kondisi dan persyaratan lainnya. 

Semua kesepakatan harus dicatat dengan jelas dan tertulis. 

2. Menghindari Riba: Riba (bunga atau keuntungan berlebih) sangat dilarang dalam 

Islam. Hutang-piutang harus dilakukan tanpa adanya tambahan yang dibebankan 

kepada pihak yang berhutang selain jumlah pokok yang dipinjam. 

3. Kesepakatan yang Adil: Kedua belah pihak harus setuju dengan semua syarat dan 

ketentuan hutang-piutang. Kesepakatan ini harus dibuat tanpa adanya paksaan atau 

tekanan dari salah satu pihak. 

4. Dokumentasi: Dianjurkan untuk mendokumentasikan semua perjanjian hutang-

piutang dalam bentuk tertulis dan disaksikan oleh pihak ketiga yang adil untuk 

menghindari perselisihan di kemudian hari. Hal ini sesuai dengan anjuran dalam Al-

Qur'an, Surah Al-Baqarah ayat 282. 

Aturan-Aturan Hutang-Piutang dalam Islam 

1. Penulisan dan Saksi: Dalam Surah Al-Baqarah ayat 282, Allah SWT 

memerintahkan umat Islam untuk menuliskan perjanjian hutang-piutang dan 

menyertakan saksi sebagai bukti. Ini untuk menghindari perselisihan di kemudian 

hari dan memastikan kesepakatan yang adil. 

2. Mengembalikan Hutang pada Waktunya: Islam sangat menekankan pentingnya 

mengembalikan hutang pada waktu yang telah disepakati. Menunda pembayaran 

hutang tanpa alasan yang sah dianggap sebagai tindakan zalim. 

3. Keringanan bagi yang Kesulitan: Jika pihak yang berhutang mengalami kesulitan 

untuk membayar hutangnya, Islam menganjurkan pemberi hutang untuk 

memberikan kelonggaran waktu atau bahkan membebaskan sebagian atau seluruh 

hutang tersebut. Hal ini ditegaskan dalam Surah Al-Baqarah ayat 280. 
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4. Tidak Membebani Pihak yang Berhutang: Pemberi hutang tidak boleh 

mengambil keuntungan berlebih dari pihak yang berhutang atau membebani 

dengan syarat yang memberatkan. 

5. Zakat dan Hutang: Hutang harus diperhitungkan dalam zakat. Orang yang 

berhutang dapat mengurangi jumlah hutang mereka dari harta yang terkena zakat. 

Selain itu, zakat dapat digunakan untuk membantu mereka yang terlilit hutang 

(gharim) agar bisa terbebas dari beban hutang. 

Contoh Aplikasi Praktis 

1. Pinjaman Tanpa Bunga: Seorang Muslim meminjamkan uang kepada saudaranya 

tanpa meminta tambahan apapun di luar jumlah pokok pinjaman. 

2. Dokumentasi Pinjaman: Saat melakukan perjanjian hutang-piutang, kedua belah 

pihak menulis kesepakatan tersebut, mencantumkan jumlah hutang, waktu 

pembayaran, dan syarat lainnya, serta meminta saksi untuk menandatangani 

dokumen tersebut. 

3. Keringanan Pembayaran: Jika peminjam mengalami kesulitan keuangan, pemberi 

hutang memberikan tambahan waktu atau membebaskan sebagian hutangnya 

sebagai bentuk keringanan. 

Dengan mengikuti prinsip-prinsip dan aturan ini, hutang-piutang dalam 

Islam dapat berjalan dengan adil, transparan, dan menghindari konflik di masa 

depan, serta membawa keberkahan bagi kedua belah pihak yang terlibat. Uraian ddi 

atas dapat dilihat dalilnya dalam Hadith berikut ini: 

ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم  م ْ تم ُ صُ  مٍ باِ  عم  مُ  ىُ ؤللََِّّ  م  َّ  ؤللََّّ ُ عمبي ْهمه اللهمهلمْ  الله  مِ لْبم هِ  عمدِيثُ عمهئِشمةم  مقِ م ؤللََّّ
ٍِ ومهُ   م ي مقُ   ىُ ومؤللََِّّ  م  فِْقُسُ في شم  ْ  مَُه يمسْت مْ قِ  عُ ؤلْْ م  ام وميمسْ  تُم اُمه ومإِممؤ أمعم  دُ َُ  أمفْ  م  لُ فمخم  امام عمهليِم  ةٍ أمْ    مؤ
   ْ ُ عم ميْ  سِ وم م   َّمم عم ميْهِام  ه ف مقم  هىم أميْ  نم ؤلْاُتم  أماِٰ عم م    ؤللََِّّ  م ي ممْ م  لُ ؤلْام اُوفم اللهم  هىم أم م يَم  مُ    ىُ ؤللََِّّ  م   َّ  ؤللََّّ

  مُ  ىم ؤللََِّّ ف م مسُ أميُّ مملِكم أمعمبَّ 
Hadith ‘Aisyah RA, berkata : Rosulullah SAW mendengar suara pertengkaran dengan nada 

keras di depan pintu. Ternyata salah satu di antara keduanya meminta keringanan dalam 

pembayaran hutang. Sementara orang kedua berkata: Demi Allah ! Aku tidak akan 

melakukannya. Rasulullah SAW  menemui keduanya seraya bersabda: Siapa yang 

bersumpah atas nama Allah untuk tidak berbuat ma’ruf ? Orang itu berkata: Saya, wahai 

Rasulullah, maka baginya apa saja yang ia suka. (H.R. Bukhari) 
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ئِ  ُ عم ميْ  سِ وم م   َّمم ت م مقَّ  ِ  ؤلْام م ُ عمبْي  سُ اللهم  هىم الله اللهم  هىم  مُ    ىُ ؤللََِّّ  م   َّ  ؤللََّّ يْ مم  ةم  مقِ   م ؤللََّّ كم  ةُ ُ و م عم  دِيثُ عُذم
ئاه اللهمهىم  م اللهم هلُ ؤ تم ذمكَّاْ اللهم هىم كُبْي ُ  أدُم  ي ْ ؤيِ نُ ؤلبيَّ هسم فم رمُاُ  مجُلٍ مَِّنْ كمهنم الله مب ْ مكُمْ ف مقمهلُ ؤ أمعماِْ  م مِنم ؤ مْاِْ شم

مَم َّمُوؤ عمبْيسُ  ُ عمََّّ ومجملَّ  يمهيِ أمنْ يُ بْيظِاُوؤ ؤلْاُْ سِام ومي متموم َّمُوؤ عمنِ ؤلْاُ ِ اِ اللهمهىم اللهمهىم ؤللََّّ  فِت ْ
Hadith Hudzaifah R.A. ia berkata; Rasulullah SAW bersabda:  ‘Para malaikat akan 

mendatangi ruh seseorang dari orang-orang sebelum kalian (saat menjelang ajalnya), lalu 

malaikat bertanya, ‘Apakah kamu pernah berbuat kebaikan?” Orang itu menjawab, tidak, 

Para malaikat berkata lagi: Coba diingat-ingat, lalu ia berkata: Dulu saya memberi hutang 

kepada manusia, Saya memerintahkan pembantuku untuk memperlonggar dan 

menangguhkan pembayaran, walaupun ia mampu. Rasullah SAW besabda: Allah 

berfirman: lancarkan urusannya ! (H.R. Muslim) 

ُ عم ميْسِ وم م َّمم اللهمهىم ممعْلُ ؤلْغمِ ِٰ  ُ عمبْيسُ الله أمنَّ  مُ  ىم ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ  ظُْ م  ومإِممؤ أتُْبِعم عمدِيثُ أمصِ هُاميْ امةم  مقِ م ؤللََّّ
بمعْ   أمعمدكُُمْ عم م  ممِ  ٍِ ف مْ ي مت ْ

Dari Abi Hurairah R.A., bahwa Rasulullah SAW bersabda : Orang kaya yang 

mengulur-ulur bayar utang adalah  zalim, dan apabila dialihkan pembayaran utang 

kalian kepada orang lain, maka hendaklah ia mengikutinya. H.R. Muslim) 

ُ عمبْيسُ اللهمهىم الله كمهنم لاِمجُلٍ عم م   مُ  ىِ ؤللََِّّ  م َّ  ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم عم قَ فم أمنْ م م عمدِيثُ أمصِ هُاميْ امةم  مقِ م ؤللََّّ   ؤللََّّ
ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم  ُّ  م  َّ  ؤللََّّ ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم ف مقم هىم ؤلبيَّ ِْ ِٰ  م  َّ  ؤللََّّ إِنَّ لِصم هعِبِ ؤنمْ قِٰ  لمسُ ف مهممَّ  سِِ أمْ حمهُ  ؤلبيَِّْ

وُؤ لمسُ ِ بيًّه فمأمعْعُ هُ  مُُ ؤشْتُم وُهُ ممقمه ا ف مقمهىم لْم هُ ف مقم هلُ ؤ إِ َّ  م نُّمِ دُ إِ َّ ِ  بيًّه هُ  م  م اْ  مِ نْ ِ  بيِٰسِ اللهم هىم فمهشْ تُم إِيََّ
اِ  مْه بُيكُمْ اللهم اْكُِمْ أموْ  ماْمكُمْ أمعْسم هُ فمنّنَّ مِنْ  م  فمأمعْعُ هُ إِيََّ

Abu Hurairah RA bercerita: Seorang laki-laki mempunyai hak (tagihan) terhadap 

Rasulullah SAW, dia menagih dengan cara kasar, sehingga membuat para shahabat tidak 

senang. Rasullah SAW bersabda: Shahabat kita ini mempunyai hak tagihan kepada saya, 

lalu  Rasulullah berkata kepada Shahabat: Belilah unta (sinnan) dan berikan kepadanya ! 

Setelah itu para shahabat berkata: kami tidak menemukan unta yang dimaksud, tetapi kami 

menemukan yang lebih baik. Lalu Rasulullah bersabda: Belilah dan berikan kepadanya ! 

Sesungguhnya diantara yang terbaik di antara kamu adalah orang yang membayar hutang 

dengan yang lebih baik. (H.R. Muslim) 

 

 

VIII. Hubungan Kerja (Pekerja dengan Majikan) 
 

Hubungan antara pekerja dan majikan dalam Islam didasarkan pada prinsip 

keadilan, kejujuran, dan kemanusiaan. Islam menekankan pentingnya saling menghormati 

dan menjalankan tanggung jawab masing-masing dengan baik. Berikut adalah beberapa 

prinsip dasar yang mengatur hubungan antara pekerja dan majikan menurut syari'at Islam: 

Prinsip-Prinsip Hubungan Pekerja dan Majikan dalam Islam 
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1. Kejujuran dan Transparansi: 

Majikan: Harus jujur mengenai tugas, gaji, dan kondisi kerja saat menawarkan 

pekerjaan.  

Pekerja: Harus jujur tentang kemampuan dan komitmen dalam menjalankan tugas 

yang diberikan. 

2. Keadilan dan Keseimbangan: 

Majikan: Harus memberikan upah yang adil dan layak sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan. Upah harus dibayarkan tepat waktu tanpa penundaan yang tidak perlu. 

Pekerja: Harus bekerja dengan penuh dedikasi dan menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan dengan sebaik mungkin. 

3. Menghormati Hak dan Kewajiban: 

Majikan: Harus memperlakukan pekerja dengan hormat dan tidak boleh menindas 

atau memperlakukan mereka dengan tidak adil. 

Pekerja: Harus menghormati peraturan yang ditetapkan oleh majikan dan 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kesepakatan. 

4. Lingkungan Kerja yang Aman dan Sehat: 

Majikan: Bertanggung jawab untuk menyediakan lingkungan kerja yang aman, 

sehat, dan nyaman bagi pekerja. Ini termasuk memastikan keselamatan kerja dan 

menyediakan fasilitas yang diperlukan. 

Pekerja: Harus mematuhi aturan keselamatan dan menjaga kebersihan serta 

kerapihan di tempat kerja. 

5. Saling Menghargai dan Menolong: 

Majikan dan Pekerja: Harus saling menghargai dan membantu satu sama lain 

dalam mencapai tujuan bersama. Kerjasama dan komunikasi yang baik sangat 

penting dalam menciptakan hubungan yang harmonis. 

Aturan-Aturan yang Mengatur Hubungan Pekerja dan Majikan 

1. Upah yang Adil: Islam menekankan pentingnya memberikan upah yang adil dan 

layak. Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda, “Berikanlah upah kepada 

pekerja sebelum keringatnya kering” (HR. Ibn Majah). 

2. Waktu Istirahat dan Cuti: Pekerja berhak mendapatkan waktu istirahat yang 

cukup dan cuti sesuai dengan kebutuhan. Majikan harus memahami bahwa pekerja 

juga memiliki kehidupan pribadi dan keluarga yang perlu diurus. 
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3. Hak untuk Mengadu: Pekerja memiliki hak untuk mengadukan perlakuan tidak 

adil atau pelanggaran hak-hak mereka kepada pihak yang berwenang. Majikan 

harus mendengarkan dan menyelesaikan masalah dengan cara yang adil. 

4. Larangan Eksploitasi: Islam melarang segala bentuk eksploitasi terhadap pekerja. 

Pekerja harus diperlakukan dengan adil dan tidak boleh dibebani dengan pekerjaan 

yang melebihi kemampuan mereka. 

Contoh Aplikasi Praktis 

1. Perjanjian Kerja yang Jelas: Majikan dan pekerja membuat perjanjian kerja yang 

jelas dan tertulis yang mencakup tugas, gaji, jam kerja, dan hak serta kewajiban 

masing-masing. 

2. Pembayaran Gaji Tepat Waktu: Majikan memastikan bahwa gaji pekerja 

dibayarkan tepat waktu dan sesuai dengan kesepakatan. 

3. Lingkungan Kerja yang Kondusif: Majikan menyediakan lingkungan kerja yang 

aman dan nyaman, sementara pekerja menjaga kebersihan dan mematuhi aturan 

keselamatan kerja. 

4. Komunikasi yang Baik: Majikan dan pekerja menjaga komunikasi yang baik, 

saling memberikan masukan, dan menyelesaikan masalah dengan cara yang 

konstruktif. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, hubungan antara pekerja dan majikan dapat 

berjalan harmonis dan saling menguntungkan, menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif dan penuh berkah. Uraian di atas dapat dilihat dalam Hadith berikut ini: 

م  ومكمهنم  ْ  أمُُّ  سُ أمعْ  ُ عمبْي  سُ اللهم  هىم الله كم  هنم   ميْ  ِ  وم م  ْ م  مجُ  لٍ مِ  نْ إِْ    مؤيِ كم   م وماِيَّ  ةا عم  دِيثُ أمصِ مم ٍٰ  مقِ   م ؤللََّّ
َّ  م   َّ  ؤللََُّّ  ُ عم ميْ  سِ وم م  َّمم ف م مقِي  ُ  ؤلبيَّ ِْ ِٰ  م  َّ  ؤللََّّ تُْ سُ أِمُِٰ  سِ فمشم كمهيِ إِلم ؤلبيَّ  ِْ عم ميْ سِ وم م   َّمم ف مقم  هىم يَم أمبام  ف م ماَّ

هُ ومأمَُّ سُ اللهم هىم يَم  أمبام مم ٍٰ إنَِّ كم  مم ٍٰ إنَِّكم ؤمْ اٌُ  فِي كم جمههِِ يَّ ة  اللهُ ْ  ُ  يَم  مُ   ىم ؤللََِّّ مم نْ  م بَّ ؤلاٰجِم هىم  م بُّ ؤ أمبام
ُ تُمْ    م  مَْكُ ُ    نم ومأملْبِسُ    هُمْ مَِّ   ه  ؤمْ   اٌُ  فِي   كم جمههِِ يَّ   ة  هُ   مْ إِْ     مؤنُكُمْ جم م مهُ   مُ ؤللََّّ أميْ   دِيكُمْ فم   أمطِْ اُ هُمْ مَِّ   ه 

 ت مْ بمسُ نم وم م تُكم ِٰمُ هُمْ ممه ي مغِْ بُ هُمْ فمنّنْ كم َّمْتُاُ هُمْ فمأمعِيبُي هُمْ 
Dari Abi Dzar R.A.: Aku pernah bertengkar dengan salah seorang saudaraku, sedangkan 

ibunya adalah orang asing. Aku menghinanya bersama ibunya, lalu ia mengadu kepada 

Nabi SAW, maka aku menemui Nabi  SAW, lalu beliau bersabda: Wahai Abu Dzar, 

sesungguhnya kamu adalah orang yang masih berada dalam kondisi jahiliyah. Rasulullah 

melanjutkan: Wahai Abu Dzar, sesungguhnya mereka adalah saudara-saudaramu, 

sedangkan kamu adalah orang yang telah ditakdirkan Allah untuk berada di bawah 

kekuasaanmu. Beliau bersabda, Wahai Abu Dzar, engkau adalah seorang laki-laki dalam 
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kejahiliyahanmu, sedangkan mereka adalah saudara-saudaramu, yang telah Allah titipkan 

di bawah kekuasaanmu, maka berilah mereka makan dari apa yang engkau makan, berilah 

mereka pakaian dari apa yang engkau kenakan, dan janganlah engkau membebani mereka 

dengan sesuatu yang tidak mereka sanggupi, jika engkau membebani mereka, maka 

bantulah mereka. (H.R. Muslim) 

ُ عم ميْ   سِ وم م    َّمم إِممؤ  م   بيمعم ِ م  ُ عمبْي   سُ اللهم   هىم الله اللهم   هىم  مُ     ىُ ؤللََِّّ  م    َّ  ؤللََّّ عم   دكُِمْ عم   دِيثُ أمصِ هُاميْ    امةم  مقِ    م ؤللََّّ
مِهُ  ِ  سِ وماللهم  دْ وماِم عم  اَّهُ ومدُ مهنم  سُ ف مْ يُ قْ ِ  دْهُ مم م  سُ ف مْ يمأْكُ  لْ فم  نّنْ كم  هنم  ؤلعَّ م  همُ ممشْ  مُ هاه   مهدِمُ  سُ طم مهمم  سُ ثَُُّ جم  ه

مْعْ في يمدِهِ مِبْيسُ أُكْ مةا أموْ أُكْ متمْ ِ   اللهمِ ي ا ف مْ يم
Dari Abu Hurairah R.A., ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, "Apabila seorang pelayan 

memasak makanan untuk salah seorang di antara kalian, lalu ia membawanya kepadanya, 

lalu panas dan asapnya telah hilang, maka hendaklah ia duduk bersamanya, dan hendaklah 

ia makan, dan jika makanan itu sedikit, maka hendaklah ia memasukkan satu atau dua suap 

ke dalam mulutnya. (H.R. Muslim) 

هُ  ُ عمبي ْ ُ عم ميْ  سِ وم م   َّمم اللهم  هىم إِنَّ ؤلْ مبْ  دم إِممؤ نمصم  حم عم  دِيثُ ؤ ْ  نِ عُام  ام  مقِ   م ؤللََّّ ام  ه الله أمنَّ  مُ    ىم ؤللََِّّ  م   َّ  ؤللََّّ
يِٰدِهِ ومأمعْسمنم عِبمهدمةم ؤللََِّّ ف م مسُ أمجْاهُُ مماَّتمْ ِ   لِسم

Hadis Ibnu Umar R.A., semoga Allah meridhai mereka berdua: Rasulullah SAW bersabda: 

bahwa seorang budak yang jujur kepada tuannya dan beribadah kepada Allah dengan baik, 

maka ia akan diberi pahala dua kali lipat. (H.R. Bukhari) 

ثم  ة   ُ عم ميْ  سِ وم م   َّمم اللهم  هىم ثم م ُ عمبْي  سُ الله أمنَّ  مُ    ىم ؤللََِّّ  م   َّ  ؤللََّّ يُ ْ ت م  ْ نم أمجْ  امهُمْ  عم  دِيثُ أمصِ مُ  م     مقِ   م ؤللََّّ
ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم فم رممنم  ِ  َّ  م  َّ  ؤللََّّ اللهمسُ مم اَّتمْ ِ  مجُ ل  مِ نْ أمهْ لِ ؤلْكِتم هِ  آمم نم  بيمبِيِٰ سِ ومأمدْ مكم ؤلبيَّ  ِْ سِ ومؤت َّب م م سُ وم م  دَّ

ْ ُ   ك  أمدَّى عم  قَّ ؤللََِّّ ت م م  هلم ومعم  قَّ  م  يِٰ  ؤهمه ف م م  سُ أمجْ  امؤنِ ومعمبْ  د  مِم دِهِ ف م م  سُ أمجْ  امؤنِ وم مجُ  ل  كمهنم  ْ  لم  سُ أممم  ة  ف مغم  ذَّ
مِهمه ثَُُّ أمدَّاممه فمأمعْسمنم أمدماممه ثَُُّ أمعْت مقمهمه ومت مَّموَّجمهمه ف م مسُ أمجْامؤنِ  ؤ  فمأمعْسمنم نِذم

Diriwayatkan dari Abu Musa R.A: Rasulullah SAW bersabda, Seorang laki-laki dari ahli 

kitab yang beriman kepada nabinya dan hidup di zaman Nabi SAW, lalu ia mengimani dan 

mengikutinya, maka baginya dua pahala. Seorang hamba sahaya yang menunaikan hak 

Allah dan hak tuannya mendapatkan dua pahala, dan seorang laki-laki yang memiliki 

budak, lalu dia memberinya makan dengan baik, kemudian mendisiplinkannya dengan 

baik, kemudian memerdekakannya dan menikahinya, maka dia mendapatkan dua pahala. 

(H.R. Bukhari) 

 

IX. Keamanan dan Ketertiban dalam Masyarakat 
 

Keamanan dan ketertiban dalam masyarakat adalah aspek yang sangat penting 

dalam syari'at Islam. Islam mengajarkan umatnya untuk hidup dalam masyarakat yang 

aman, tertib, dan harmonis. Berikut adalah prinsip-prinsip dasar dan langkah-langkah 

praktis untuk mencapai keamanan dan ketertiban dalam masyarakat menurut syari'at Islam: 

Prinsip-Prinsip Keamanan dan Ketertiban dalam Islam 
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1. Keadilan: Keadilan adalah landasan utama dalam menjaga keamanan dan ketertiban. 

Setiap individu harus diperlakukan secara adil dan setara di mata hukum. Keadilan juga 

mencakup distribusi kekayaan yang adil dan perlakuan yang sama tanpa diskriminasi. 

2. Kehormatan dan Martabat Manusia: Islam mengajarkan untuk menghormati dan 

menjaga martabat setiap individu. Tidak boleh ada tindakan yang merendahkan atau 

menyakiti orang lain. 

3. Tanggung Jawab Sosial: Setiap individu dalam masyarakat memiliki tanggung jawab 

untuk menjaga keamanan dan ketertiban. Ini termasuk mencegah kejahatan dan 

ketidakadilan serta melaporkan jika ada pelanggaran yang terjadi. 

4. Sikap Tolong-Menolong: Masyarakat yang kuat adalah masyarakat yang anggotanya 

saling tolong-menolong dan mendukung satu sama lain, terutama dalam menghadapi 

tantangan dan masalah. 

5. Menjaga Moral dan Etika: Menjaga moral dan etika dalam perilaku sehari-hari adalah 

kunci untuk menciptakan lingkungan yang harmonis. Ini termasuk menghindari 

perbuatan tercela seperti pencurian, penipuan, dan kekerasan. 

Langkah-Langkah Praktis untuk Menjaga Keamanan dan Ketertiban 

1. Pendidikan dan Penyuluhan: 

Pendidikan Moral dan Agama: Meningkatkan pendidikan moral dan agama di 

masyarakat untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan, kejujuran, dan tanggung jawab. 

Penyuluhan Keamanan: Mengadakan penyuluhan mengenai pentingnya keamanan 

dan ketertiban serta cara-cara untuk menjaga lingkungan yang aman. 

2. Penegakan Hukum: 

Hukum yang Adil dan Tegas: Menegakkan hukum secara adil dan tegas terhadap 

setiap pelanggaran tanpa pandang bulu. Ini termasuk hukuman yang setimpal untuk 

kejahatan yang dilakukan. 

Keadilan Restoratif: Mengutamakan penyelesaian konflik dengan cara yang 

memperbaiki hubungan sosial, seperti mediasi dan rekonsiliasi. 

3. Partisipasi Masyarakat: 

Sistem Keamanan Lingkungan: Masyarakat dapat membentuk sistem keamanan 

lingkungan (siskamling) yang melibatkan warga untuk menjaga keamanan di 

lingkungan sekitar mereka. 

Kerjasama dengan Pihak Berwenang: Masyarakat harus aktif bekerja sama dengan 
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pihak berwenang, seperti polisi dan pemerintah setempat, untuk mencegah dan 

menangani kejahatan. 

4. Pembangunan Sosial dan Ekonomi: 

Mengurangi Kemiskinan: Upaya untuk mengurangi kemiskinan melalui 

pemberdayaan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja dapat membantu mengurangi 

tindak kriminalitas yang seringkali disebabkan oleh kesulitan ekonomi. 

Akses terhadap Layanan Sosial: Memastikan bahwa setiap anggota masyarakat 

memiliki akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan kebutuhan dasar lainnya. 

5. Kegiatan Sosial dan Budaya: 

Mengadakan Kegiatan Sosial: Mengadakan kegiatan sosial dan budaya yang 

melibatkan seluruh lapisan masyarakat untuk mempererat hubungan dan mengurangi 

konflik. 

Memperkuat Nilai-Nilai Kekeluargaan: Menguatkan nilai-nilai kekeluargaan dan 

gotong royong dalam kehidupan sehari-hari. 

Contoh Aplikasi Praktis 

1. Program Pendidikan dan Penyuluhan: Mengadakan program pendidikan dan 

penyuluhan rutin di sekolah-sekolah, masjid, dan pusat-pusat komunitas mengenai 

pentingnya menjaga keamanan dan ketertiban. 

2. Sistem Keamanan Lingkungan (Siskamling): Membentuk kelompok-kelompok 

warga yang secara bergantian bertugas menjaga keamanan lingkungan, terutama pada 

malam hari. 

3. Pemberdayaan Ekonomi: Menyediakan pelatihan dan modal usaha bagi warga yang 

kurang mampu untuk mengurangi angka kemiskinan dan tindak kriminalitas. 

4. Kerjasama dengan Aparat Penegak Hukum: Meningkatkan kerjasama antara warga 

dan aparat penegak hukum dalam rangka pencegahan kejahatan dan penanganan kasus-

kasus kriminal. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip dan langkah-langkah praktis ini, masyarakat dapat 

mencapai tingkat keamanan dan ketertiban yang tinggi, menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk kehidupan yang damai dan harmonis.  Uraian di atas dapat dilihat dalam 

Hadith berikut ini: 

ُ عم ميْ  سِ وم م   َّمم اللهم  هىم  َّ  م   َّ  ؤللََّّ هُام  ه الله أمنَّ ؤلبيَّ  ِْ ُ عمبي ْ نهَها عم  دِيثُ عمبْ  دِ ؤللََِّّ  ْ  نِ عُام  ام  مقِ   م ؤللََّّ مَههنْ ىَهَهلَ عَلَيهْ
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َُ مِنَّا اَحَ فهَلَيْ  البِّ
Hadis dari Abdullah bin Umar R.A.; Nabi SAW bersabda: Barangsiapa yang mengangkat 

senjata untuk memerangi kami, maka ia bukan termasuk golongan kami. (H.R. Muslim) 

ُ عمبي ْهمه    م َّمم ومهُ م ي مقُ ىُ أمنََّّمه  مِ مْ   مُ  ىم ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََُّّ عم ميْسِ وم :  عمدِيثُ أمُِٰ كُْ ثُ مٍ  بِْيِ  عُقْبمةم  مقِ م ؤللََّّ
َِي حُهْلِسُ بَيَّْ النَّاسِ وَحهَقُولُ ذَيْْلا وَحهَنْمِ  ذَيْْلا ابُ الَّ ََّ َُ الْكَ  ليَْ

Dari Ummu Kulthum binti Uqbah R.A. bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda: 

Tidak dihitung pendusta orang yang mendamaikan di antara manusia, yang mengatakan 

kebaikan, dan yang menyebarkan kebaikan. (H.R. Bukhari) 

ُ عم ميْسِ وم م َّمم  كُل  سُاَمَى مِنَ النَّاسِ عمدِيثُ أمصِ هُاميْ امةم  مقِ م ؤللََُّّ عمبْيسُ اللهمهىم الله اللهمهىم  مُ  ىُ ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ
ُُ قَالَ تهَعْةِلُ بَيَّْ اأِثهْنَيِّْ اَةَقَةٌ وَتعُِيُّ الرَّجُلَ اِ َ ابَّتِِ  عَلَيِْ  اَةَقَةٌ كُلَّ حهَوْمٍ تَمْلُاُلله  مْ فِيِ  الشَّ

تَا مَتَاعَُ  اَةَقَةٌ قَالَ وَالْكَلِمَةُ المَّيَِّ ةُ اَةَقَةٌ وكَُل  ذُمْ  تَا َ وْ تهَرْفَاُلله لَُ  عَلَيهْ وٍَ  مَْشِيتَا فهَتَْ مِلُُ  عَلَيهْ
 قَةٌ وَمُيِطُ الْأَذَى عَنِ المَّرحِِ  اَةَقَةٌ إَِ  الهَّاَِ  اَةَ 

Dari Abu Hurairah ra, berkata, Rasulullah saw bersabda:  Setiap ruas tulang tubuh manusia 

wajib dikeluarkan sedekahnya setiap hari ketika matahari terbit. Mendamaikan secara adil 

dua orang yang bersengketa adalah sedekah, membantu orang lain menaiki kenderaan atau 

mengangkatkan barang ke atas kenderaannya adalah sedekah, kata-kata yang baik adalah 

sedekah, tiap-tiap langkah untuk mengerjakan shalat (di mesjid) adalah sedekah  dan 

menyingkirkan duri  di jalan adalah sedekah (H.R. Bukhari) 

 

X. Kepemimpinan Yang Baik 
 

Kepemimpinan yang baik menurut Islam didasarkan pada nilai-nilai yang diajarkan oleh 

Al-Qur'an dan sunnah Rasulullah SAW. Seorang pemimpin dalam Islam diharapkan untuk 

menjadi teladan yang baik, adil, dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. 

Berikut adalah beberapa prinsip dasar kepemimpinan yang baik menurut Islam: 

Prinsip-Prinsip Kepemimpinan yang Baik dalam Islam 

1. Adil dan Bijaksana: Seorang pemimpin harus berlaku adil terhadap semua orang, 

tanpa diskriminasi atau pilih kasih. Keadilan harus menjadi landasan utama dalam 

setiap keputusan yang diambil. 

2. Tanggung Jawab dan Amanah: Kepemimpinan adalah amanah atau tanggung 

jawab yang besar. Seorang pemimpin harus menjalankan tugasnya dengan penuh rasa 

tanggung jawab, memahami bahwa kepemimpinan adalah bentuk amanah dari Allah 

SWT. 

3. Kejujuran dan Integritas: Kejujuran adalah salah satu nilai yang paling penting 
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dalam Islam. Seorang pemimpin harus selalu jujur, baik dalam perkataan maupun 

perbuatan, dan memiliki integritas yang tinggi. 

4. Kepemimpinan Melayani (Servant Leadership): Seorang pemimpin dalam Islam 

harus memiliki sikap melayani, artinya ia harus mengutamakan kepentingan rakyatnya 

di atas kepentingan pribadi dan siap melayani mereka dengan sepenuh hati. 

5. Musyawarah (Konsultasi): Islam menganjurkan musyawarah atau konsultasi 

dalam pengambilan keputusan. Seorang pemimpin harus melibatkan orang-orang di 

sekitarnya, terutama dalam masalah-masalah penting yang menyangkut kepentingan 

umum. 

6. Sabar dan Tegas: Seorang pemimpin harus memiliki kesabaran dalam 

menghadapi tantangan dan ujian, serta ketegasan dalam menegakkan hukum dan 

keadilan. 

7. Kebijaksanaan dan Ilmu: Seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan yang 

cukup dan kebijaksanaan dalam mengambil keputusan. Ia harus terus belajar dan 

meningkatkan ilmunya. 

8. Keteladanan: Seorang pemimpin harus menjadi teladan yang baik bagi rakyatnya. 

Ia harus menunjukkan sikap dan perilaku yang dapat dicontoh oleh orang lain. 

Contoh Kepemimpinan dalam Islam 

1. Rasulullah SAW: Rasulullah Muhammad SAW adalah contoh terbaik dari seorang 

pemimpin yang adil, bijaksana, jujur, dan penuh kasih sayang. Beliau selalu 

melibatkan para sahabatnya dalam musyawarah dan memperlakukan semua orang 

dengan adil. 

2. Khalifah Umar bin Khattab: Khalifah Umar bin Khattab dikenal karena keadilan 

dan ketegasannya dalam memimpin. Ia selalu memastikan bahwa kebutuhan rakyatnya 

terpenuhi dan tidak segan-segan mengoreksi kesalahan yang terjadi. 

3. Khalifah Ali bin Abi Thalib: Khalifah Ali bin Abi Thalib adalah contoh dari 

pemimpin yang bijaksana dan berpengetahuan luas. Ia selalu berusaha menegakkan 

kebenaran dan keadilan dalam setiap tindakannya. 

Langkah-Langkah Praktis untuk Menjadi Pemimpin yang Baik 

1. Belajar dan Meningkatkan Ilmu: Teruslah belajar dan meningkatkan pengetahuan 

tentang kepemimpinan dan tanggung jawab sebagai pemimpin. 

2. Berlatih Musyawarah: Biasakan untuk selalu melibatkan orang lain dalam 
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pengambilan keputusan melalui musyawarah atau konsultasi. 

3. Menunjukkan Keteladanan: Jadilah teladan yang baik dalam setiap aspek 

kehidupan. Tunjukkan kejujuran, integritas, dan kebaikan dalam segala tindakan. 

4. Bersikap Adil: Selalu berlaku adil dalam setiap keputusan yang diambil. Jangan 

memihak atau berlaku tidak adil terhadap siapapun. 

5. Mengutamakan Kepentingan Rakyat: Letakkan kepentingan rakyat di atas 

kepentingan pribadi. Selalu berusaha untuk melayani dan memenuhi kebutuhan 

mereka. 

6. Membangun Kesabaran dan Ketegasan: Latihlah diri untuk menjadi sabar dalam 

menghadapi tantangan dan ujian, serta tegas dalam menegakkan hukum dan keadilan. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, seorang pemimpin dapat menjalankan 

tugasnya dengan baik, menciptakan lingkungan yang adil, harmonis, dan sejahtera bagi 

semua pihak yang dipimpinnya. Berikut ini sejumlah Hadits yang dapat dipedomani oleh 

pemimpin dan calon pemimpin: 

ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم ي مقُ  ىُ مم ه  ْ  ُ   مُ   ىم ؤللََِّّ  م  َّ  ؤللََّّ ُ عمبْي سُ الله  مِ مِ نْ عمبْ دٍ عمدِيثُ ممْ قِلِ ْ نِ يمسمهٍ   مقِ م ؤللََّّ
ُ تُ ومهُ م نمهشَ لاِم  ُ تُ ي مْ مم يَم ُ  معِيَّةا يَم عِْيسِ ؤللََّّ ُ عم ميْسِ ؤلِمْبيَّةم يمسْتُم  عِيَّتِسِ إِ َّ عماَّمم ؤللََّّ

Hadis dari Maqīl bin Yasar R.A., Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Tidaklah 

seorang hamba yang Allah titipkan gembalaannya, kemudian ia mati pada hari 

kematiannya dalam keadaan tidak setia kepada gembalaannya, melainkan Allah 

mengharamkannya dari surga. (H.R. ad-Darimi) 

ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم أمنَّ سُ اللهم هىم أم م كُ ُّكُ  ِٰ  م  َّ  ؤللََّّ هُام ه الله عم نِ ؤلبيَّ ِْ ُ عمبي ْ مْ  مؤٍ  ومكُ ُّكُ مْ عمدِيثُ ؤ ْ نِ عُام ام  مقِ  م ؤللََّّ
اُ ؤلَّذِي عم م   ؤلبيَّ هسِ  مؤٍ  ومهُ  م ممسْ ئُ ى  عم نْ  معِيَّتِ سِ ومؤلاَّجُ لُ  مؤٍ  عم م   أمهْ لِ   ميْتِ سِ ممسْئُ ى  عمنْ  معِيَّتِسِ فمهْ ممِ 

هُمْ ومؤلْ مبْ دُ  م  هُمْ ومؤلْام اْأمةُ  مؤعِيم ة  عم م     ميْ ِ    مْ ِ هم  ه وموملم دِهِ ومهِ  م ممسْ ئُ لمة  عم بي ْ ؤٍ  عم م   مم  هىِ ومهُ  م ممسْ ئُ ى  عم بي ْ
يِٰدِ   هِ ومهُ م ممسْئُ ى  عمبْيسُ أم م فمكُ ُّكُمْ  مؤٍ  ومكُ ُّكُمْ ممسْئُ ى  عمنْ  معِيَّتِسِ  م

Diriwayatkan oleh Ibnu Umar, semoga Allah meridhai keduanya: Dari Nabi SAW beliau 

bersabda: Hati-hatilah ! Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung 

jawab atas yang dipimpinnyanya, maka seorang pemerintah di masyarakat  adalah 

pemimpina, dan bertanggung jawab atas yang dipimpinnyanya, seorang laki-laki adalah 

pemimnpin atas keluarganya, dan bertanggung jawab atas mereka, seorang wanita adalah 

pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan bertanggung jawab atas mereka, 

dan seorang budak adalah pemimpin atas harta tuannya, Ia bertanggung jawab tentang itu, 

hati-hatilah !kalian semua adalah pemimpin, dan kalian semua bertanggung jawab atas 

yang dipimpinnya. (H.R. Bukhari) 

مم  همُ  ُ عم ميْ  سِ وم م   َّمم اللهم  هىم إِ َّم  ه ؤلْإِ ِٰ  م   َّ  ؤللََّّ ُ عمبْي  سُ الله عم  نِ ؤلبيَّ  ِْ جُبيَّ  ة  يُ قمهتم  لُ مِ  نْ عم  دِيثُ أمصِ هُاميْ   امةم  مقِ   م ؤللََّّ
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كم هنم لم سُ  ِ ذملِكم أمجْ ا  ومإِنْ امْمُ اْ ِ غم اْهِِ كم هنم عم ميْ سِ وم مؤئِ سِ وميُ ت َّقم    ِ سِ فم نّنْ أممم ام  تِ مقْ  مى ؤللََِّّ عم ََّّ ومجم لَّ ومعم دمىم  
 مِبْيسُ 

Diriwayatkan oleh Ibnu Umar, semoga Allah meridhai keduanya: Dari Nabi SAW beliau 

bersabda: Hati-hatilah ! Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung 

jawab atas yang dipimpinnyanya, maka seorang pemerintah di masyarakat  adalah 

pemimpina, dan bertanggung jawab atas yang dipimpinnyanya, seorang laki-laki adalah 

pemimnpin atas keluarganya, dan bertanggung jawab atas mereka, seorang wanita adalah 

pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan bertanggung jawab atas mereka, 

dan seorang budak adalah pemimpin atas harta tuannya, Ia bertanggung jawab tentang itu, 

hati-hatilah !kalian semua adalah pemimpin, dan kalian semua bertanggung jawab atas 

yang dipimpinnya. (H.R. Bukhari) 

ُ عم ميْسِ وم م َّمم اللهمهىم  م ب ْ مة  يُظِ ُّهُ مُ  ِٰ  م َّ  ؤللََّّ ُ عمبْيسُ الله عمنِ ؤلبيَِّْ ُ في ظِ ِٰ سِ ي م ْ مم  عمدِيثُ أمصِ هُاميْ امةم  مقِ م ؤللََّّ ؤللََّّ
ممهمُ ؤلْ م هدِىُ ومشم هَ  نمشم أم ِ ِ بم هدمةِ ؤللََِّّ وم مجُ ل   نِ تُمم هباَّ   م ظِلَّ إِ َّ ظِ ُّسُ ؤلْإِ الله مْ بُ سُ مُ م َّ ق  في ؤلْامسم هجِدِ وم مجُ  م

هفُ ؤللََّّم وم مجُ ل  في ؤللََِّّ ؤجْتمام مه عم ميْسِ ومت ممماَّاللهمه عم ميْسِ وم مجُ ل  دمعمتْ سُ ؤمْ امأمة  ممؤتُ ممبْيصِ بٍ ومللَّمم هىٍ ف مقم هىم إِيِٰ أم م 
اللهمةٍ فمأمْ ممههمه عمتََّّ  م ت مْ  م  بيمههُ تمصمدَّقم ِ صمدم يِبُيسُ ممه تُ بْيمِقُ شَِمهلسُُ وم مجُل  ممكمام ؤللََّّم  مهليِاه ف مممهقمْ  عمي ْ  مم يَم

Hadis dari Abu Hurairah R.A., dari Nabi SAW beliau bersabda: Tujuh orang yang akan 

dinaungi oleh Allah di bawah naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan kecuali 

naungan-Nya, yaitu: seorang pemimpin yang adil, seorang pemuda yang beribadah kepada 

Allah, seorang laki-laki yang hatinya terpaut pada masjid, dua orang yang saling mencintai 

karena Allah, berjumpa dan berpisah karena Allah, Seorang laki-laki yang diajak oleh 

seorang wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan, lalu ia berkata, ‘Aku takut 

kepada Allah’. Seorang laki-laki yang bersedekah lalu menyembunyikannya sehingga 

tangan kanannya tidak mengetahui apa yang dinafkahkan oleh tangan kirinya, dan seorang 

laki-laki yang berdzikir kepada Allah secara sembunyi-sembunyi, lalu berlinanglah air 

kedua matanya. (H.R. Bukhari) 

ُ عم ميْسِ وم م َّمم أم م وم مجُ م  ِٰ  م َّ  ؤللََّّ ُ عمبْيسُ اللهمهىم الله دم مْ ُ  عم م  ؤلبيَِّْ  نِ مِنْ  م ِ  عمدِيثُ أمصِ مُ  م   مقِ م ؤللََّّ
ُ عم  ََّّ ومجم  لَّ وماللهم  هىم ؤلْْ  كم ؤللََّّ  م  اُ مِثْ  لم عماِٰ    ف مقم  هىم أمعم  دُ ؤل  اَّجُ مْ ِ يَم  مُ    ىم ؤللََِّّ أممِٰ  اْ م عم م      مْ   ضِ مم  ه وم َّ

ؤ  مأملمسُ وم م أمعمداؤ عمام م عم ميْسِ  ؤ ؤلْ ماملِ أمعمدا  مملِكم ف مقمهىم إِ َّ ومؤللََِّّ  م نُ  ماِٰ عم م  همذم
Diriwayatkan oleh Ibnu Umar, semoga Allah meridhai keduanya: Dari Nabi SAW beliau 

bersabda: Hati-hatilah ! Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung 

jawab atas yang dipimpinnyanya, maka seorang pemerintah di masyarakat  adalah 

pemimpina, dan bertanggung jawab atas yang dipimpinnyanya, seorang laki-laki adalah 

pemimnpin atas keluarganya, dan bertanggung jawab atas mereka, seorang wanita adalah 

pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan bertanggung jawab atas mereka, 

dan seorang budak adalah pemimpin atas harta tuannya, Ia bertanggung jawab tentang itu, 

hati-hatilah !kalian semua adalah pemimpin, dan kalian semua bertanggung jawab atas 

yang dipimpinnya. (H.R. Bukhari) 
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XI. Korupsi 
 

Administrasi yang rapi dan teratur adalah salah satu langkah penting dalam pencegahan 

korupsi. Dalam Islam, ketertiban dan keteraturan dalam segala aspek kehidupan, termasuk 

administrasi, sangat dianjurkan. Berikut adalah beberapa cara bagaimana administrasi yang 

rapi dapat mencegah korupsi:  

Prinsip Administrasi yang Rapi dalam Islam meliputi: 

1. Kejujuran dan Transparansi: Administrasi yang rapi memastikan bahwa semua 

transaksi dan kegiatan dicatat dengan jujur dan transparan, mengurangi peluang 

untuk manipulasi atau penyelewengan. 

2. Akuntabilitas: Dengan sistem administrasi yang rapi, setiap tindakan dan 

keputusan dapat dilacak dan dipertanggungjawabkan. Ini memudahkan identifikasi 

dan penanganan penyimpangan. 

3. Efisiensi dan Efektivitas: Administrasi yang terorganisir meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam operasional, sehingga mengurangi celah untuk praktik 

korupsi. 

Cara Administrasi yang Rapi Mencegah Korupsi 

1. Dokumentasi yang Teratur: 

4. Pencatatan Keuangan: Semua transaksi keuangan harus didokumentasikan 

dengan jelas dan rinci. Ini termasuk pemasukan, pengeluaran, dan alokasi 

dana. 

5. Arsip Data: Menyimpan arsip data yang teratur, baik dalam bentuk fisik 

maupun digital, sehingga mudah diakses dan diaudit. 

2. Transparansi dalam Proses: 

Pengadaan Barang dan Jasa: Proses pengadaan barang dan jasa harus 

dilakukan secara transparan, dengan prosedur yang jelas dan terbuka untuk 

umum. 

Laporan Berkala: Membuat laporan berkala yang dapat diakses oleh pihak 

berkepentingan untuk memantau penggunaan dana dan kinerja administrasi. 

3. Pengawasan dan Audit: 

Audit Internal dan Eksternal: Melakukan audit internal dan eksternal 

secara rutin untuk memastikan semua proses berjalan sesuai aturan dan 

tidak ada penyelewengan. 

Sistem Pengawasan yang Kuat: Menerapkan sistem pengawasan yang 

ketat dengan pembagian tugas yang jelas untuk menghindari konflik 

kepentingan. 
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4. Pelatihan dan Pendidikan: 

Pelatihan Kejujuran dan Etika: Memberikan pelatihan secara rutin 

mengenai pentingnya kejujuran dan etika dalam bekerja, termasuk 

pengelolaan administrasi. 

Pengembangan Kapasitas: Meningkatkan kapasitas pegawai dalam 

mengelola administrasi dengan menyediakan pelatihan teknis yang relevan. 

5. Sistem Teknologi Informasi: 

Penggunaan Software Manajemen: Menggunakan software manajemen 

keuangan dan administrasi yang dapat memantau dan mencatat setiap 

transaksi secara otomatis. 

Keamanan Data: Memastikan keamanan data dengan menggunakan 

teknologi enkripsi dan backup data secara rutin. 

Manfaat Administrasi yang Rapi 

1. Mengurangi Risiko Korupsi: Dengan dokumentasi yang jelas dan pengawasan 

yang ketat, peluang untuk melakukan korupsi dapat diminimalkan. 

2. Meningkatkan Kepercayaan Publik: Administrasi yang rapi dan transparan 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga atau organisasi. 

3. Efisiensi Operasional: Administrasi yang teratur meningkatkan efisiensi 

operasional, sehingga sumber daya dapat digunakan secara optimal. 

4. Akuntabilitas yang Lebih Baik: Dengan sistem yang baik, akuntabilitas setiap 

tindakan dan penggunaan dana dapat dipertanggungjawabkan dengan lebih baik. 

Contoh Penerapan Administrasi yang Rapi 

1. Lembaga Pemerintah: Menerapkan sistem e-government untuk semua layanan 

publik, sehingga semua transaksi dan kegiatan tercatat secara digital dan 

transparan. 

2. Perusahaan Swasta: Menggunakan software akuntansi dan manajemen proyek 

untuk memantau pengeluaran dan pemasukan secara real-time. 

3. Organisasi Non-Profit: Menyediakan laporan keuangan yang transparan dan dapat 

diakses oleh donatur serta anggota organisasi. 

Dengan mengimplementasikan administrasi yang rapi dan terstruktur, lembaga atau 

organisasi dapat menciptakan lingkungan yang lebih transparan, akuntabel, dan bebas dari 

korupsi, sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam. 

 

Korupsi (ghulûl) dalam pandangan Islam adalah perbuatan yang sangat tercela dan 

dilarang keras. Korupsi dianggap sebagai bentuk pengkhianatan terhadap amanah yang 
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diberikan, ketidakadilan, dan penipuan yang merugikan masyarakat luas. Berikut adalah 

penjelasan lebih lanjut mengenai pandangan Islam terhadap korupsi: 

Prinsip-Prinsip Islam Mengenai Korupsi 

1. Larangan Pengkhianatan: Islam menekankan pentingnya amanah (kepercayaan) dan 

melarang keras segala bentuk pengkhianatan. Korupsi adalah bentuk pengkhianatan 

terhadap kepercayaan yang diberikan kepada individu untuk mengelola atau menjaga 

sesuatu yang bukan miliknya. 

2. Keadilan dan Kebenaran: Keadilan adalah salah satu pilar utama dalam Islam. 

Korupsi merusak keadilan karena melibatkan penyalahgunaan kekuasaan untuk 

keuntungan pribadi, yang merugikan orang lain dan masyarakat secara keseluruhan. 

3. Kejujuran: Islam mengajarkan pentingnya kejujuran dalam segala aspek kehidupan. 

Korupsi adalah bentuk kebohongan dan penipuan yang bertentangan dengan prinsip 

kejujuran yang diajarkan oleh Islam. 

4. Pelarangan Riba dan Suap: Islam melarang riba (bunga berlebihan) dan suap 

(risywah). Suap adalah salah satu bentuk korupsi yang sangat dikecam karena merusak 

integritas sistem dan menciptakan ketidakadilan. 

Dalil-dalil Al-Qur'an dan Hadits Mengenai Korupsi 

Banyak dalil dalam al-Qur’an dan al-Hadith yang melarang korupsi, sebagiannya: 

1. Al-Qur'an: 

"Janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara kamu dengan 

jalan yang batil..." (QS. Al-Baqarah: 188). Ayat ini melarang mengambil harta orang 

lain dengan cara yang tidak sah, termasuk korupsi. 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya..." (QS. An-Nisa: 58). Ayat ini menekankan pentingnya menjaga 

amanah dan tidak menyalahgunakannya. 

2. Hadits: 

Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang kami angkat menjadi pegawai atas 
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suatu pekerjaan dan telah kami berikan rizkinya, maka apa yang diambilnya dari selain 

itu adalah kecurangan” (H.R. Abu Dawud). 

"Pemberi dan penerima suap akan masuk neraka" (H.R. At-Tirmidzi). Hadits ini 

menunjukkan betapa besar dosa suap dan korupsi dalam Islam. 

Dampak Korupsi Menurut Islam 

1. Kerusakan Moral: Korupsi merusak moral individu dan masyarakat, menciptakan 

budaya ketidakjujuran dan pengkhianatan. 

2. Ketidakadilan Sosial: Korupsi menyebabkan ketidakadilan dalam distribusi sumber 

daya dan layanan, yang seringkali merugikan kelompok yang lebih lemah dalam 

masyarakat. 

3. Kehancuran Ekonomi: Korupsi dapat mengakibatkan kerugian ekonomi yang besar, 

menghambat pembangunan, dan mengurangi kepercayaan investor. 

4. Menghancurkan Institusi: Korupsi merusak integritas institusi pemerintah dan swasta, 

menyebabkan ketidakpercayaan publik terhadap sistem. 

Upaya Pencegahan dan Penanggulangan Korupsi dalam Islam 

1. Pendidikan Moral dan Agama: Meningkatkan pendidikan moral dan agama untuk 

menanamkan nilai-nilai kejujuran, amanah, dan keadilan sejak dini. 

2. Administrasi yang rapi; Administrasi yang rapi dan teratur adalah salah satu langkah 

penting dalam pencegahan korupsi, karena itu dapat mencegah korupsi sebelum 

korupsi itu terjadi.  Dalam Islam, ketertiban dan keteraturan dalam segala aspek 

kehidupan, termasuk administrasi, sangat dianjurkan. Berikut adalah beberapa cara 

bagaimana administrasi yang rapi dapat mencegah korupsi:  

Prinsip Administrasi yang Rapi dalam Islam meliputi: 

- Kejujuran dan Transparansi: Administrasi yang rapi memastikan bahwa 

semua transaksi dan kegiatan dicatat dengan jujur dan transparan, 

mengurangi peluang untuk manipulasi atau penyelewengan. 

- Akuntabilitas: Dengan sistem administrasi yang rapi, setiap tindakan dan 

keputusan dapat dilacak dan dipertanggungjawabkan. Ini 

memudahkanidentifikasi dan penanganan penyimpangan. 
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- Efisiensi dan Efektivitas: Administrasi yang terorganisir meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam operasional, sehingga mengurangi celah 

untuk praktik korupsi. 

Cara Administrasi yang Rapi Mencegah Korupsi 

- Dokumentasi yang Teratur: 

- Pencatatan Keuangan: Semua transaksi keuangan harus didokumentasikan 

dengan jelas dan rinci. Ini termasuk pemasukan, pengeluaran, dan alokasi 

dana. 

- Arsip Data: Menyimpan arsip data yang teratur, baik dalam bentuk fisik 

maupun digital, sehingga mudah diakses dan diaudit. 

Transparansi dalam Proses: 

- Pengadaan Barang dan Jasa: Proses pengadaan barang dan jasa harus 

dilakukan secara transparan, dengan prosedur yang jelas dan terbuka untuk 

umum. 

- Laporan Berkala: Membuat laporan berkala yang dapat diakses oleh pihak 

berkepentingan untuk memantau penggunaan dana dan kinerja administrasi. 

Pengawasan dan Audit: 

- Audit Internal dan Eksternal: Melakukan audit internal dan eksternal 

secara rutin untuk memastikan semua proses berjalan sesuai aturan dan 

tidak ada penyelewengan. 

- Sistem Pengawasan yang Kuat: Menerapkan sistem pengawasan yang 

ketat dengan pembagian tugas yang jelas untuk menghindari konflik 

kepentingan. 

Pelatihan dan Pendidikan: 

- Pelatihan Kejujuran dan Etika: Memberikan pelatihan secara rutin 

mengenai pentingnya kejujuran dan etika dalam bekerja, termasuk 

pengelolaan administrasi. 

- Pengembangan Kapasitas: Meningkatkan kapasitas pegawai dalam 

mengelola administrasi dengan menyediakan pelatihan teknis yang relevan. 

Sistem Teknologi Informasi: 

- Penggunaan Software Manajemen: Menggunakan software manajemen 

keuangan dan administrasi yang dapat memantau dan mencatat setiap 
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transaksi secara otomatis. 

- Keamanan Data: Memastikan keamanan data dengan menggunakan 

teknologi enkripsi dan backup data secara rutin. 

Manfaat Administrasi yang Rapi 

- Mengurangi Risiko Korupsi: Dengan dokumentasi yang jelas dan 

pengawasan yang ketat, peluang untuk melakukan korupsi dapat 

diminimalkan. 

- Meningkatkan Kepercayaan Publik: Administrasi yang rapi dan 

transparan meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga atau 

organisasi. 

- Efisiensi Operasional: Administrasi yang teratur meningkatkan efisiensi 

operasional, sehingga sumber daya dapat digunakan secara optimal. 

- Akuntabilitas yang Lebih Baik: Dengan sistem yang baik, akuntabilitas 

setiap tindakan dan penggunaan dana dapat dipertanggungjawabkan dengan 

lebih baik. 

Contoh Penerapan Administrasi yang Rapi 

- Lembaga Pemerintah: Menerapkan sistem e-government untuk semua 

layanan publik, sehingga semua transaksi dan kegiatan tercatat secara 

digital dan transparan. 

- Perusahaan Swasta: Menggunakan software akuntansi dan manajemen 

proyek untuk memantau pengeluaran dan pemasukan secara real-time. 

- Organisasi Non-Profit: Menyediakan laporan keuangan yang transparan 

dan dapat diakses oleh donatur serta anggota organisasi. 

3. Penegakan Hukum yang Kuat: Menegakkan hukum secara tegas dan adil terhadap 

pelaku korupsi, tanpa pandang bulu. Hukum yang kuat dan adil dapat menjadi 

deterrent bagi potensi pelaku korupsi. Penegakan hukum dilakukan setelah korupsi 

terjadi. 

4. Transparansi dan Akuntabilitas: Menerapkan sistem transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan dan administrasi di berbagai lembaga. Hal ini termasuk 

audit rutin dan pelaporan yang jelas. 

5. Pengawasan dan Kontrol: Membentuk lembaga pengawasan yang independen dan 
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kuat untuk memonitor dan mengontrol praktik-praktik yang rawan korupsi. 

6. Partisipasi Masyarakat: Melibatkan masyarakat dalam pengawasan terhadap 

penggunaan dana publik dan pelaksanaan kebijakan, sehingga masyarakat dapat 

menjadi agen pencegahan korupsi. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, diharapkan korupsi dapat diminimalisir, 

menciptakan lingkungan yang lebih adil, transparan, dan sejahtera bagi seluruh masyarakat 

sesuai dengan ajaran Islam. Berikut ini sebagian Hadith yang dapat dijadikan rujukan 

dalam mencegah dan menanggulangi korupsi: 

ُ عمبْي  سُ اللهم  هىم الله اللهم  همم فِيبيم  ه  مُ    ىُ ؤللََِّّ  م   ُ عم ميْ  سِ وم م   َّمم ممؤتم ي م  ْ مٍ فم  عم  دِيثُ أمصِ هُاميْ   امةم  مقِ   م ؤللََّّ ذمكمام  َّ  ؤللََّّ
ُِ ي م  الًْلُُولَ  َّ أمعمدمكُمْ يَمِ  ِ  ي مقُ  ىُ الله مبمتِسِ  م ِ ا  لم ْ مم ؤلْقِيمهممةِ عم م   م ف م مظَّامسُ ومعمظَّمم أممْامهُ ثَُُّ اللهمهىم  م ألُْمِ م سُ ُ نم ه

ئاه اللهم دْ أم ْ  مغْتُ كم  م أُ  َ غِثْنِِ يَم  مُ   ىم ؤللََِّّ  ُِ ي م ْ مم ؤلْقِيمهمم ةِ فم أماُلله ىُ  م أممْ ِ كُ لم كم شم ي ْ َّ أمعم دمكُمْ يَمِ    عم م   لْمِ  م
ئاه اللهم  دْ أم ْ  مغْتُ  كم  م ألُْمِ   فم  أماُلله ىُ  م  مالله مبمتِ  سِ ف م  امس  لم  سُ حممْحمام  ة  ف مي مقُ   ىُ يَم  مُ    ىم ؤللََِّّ أمنِثْ  ِ   َّ  أممْ ِ  كُ لم  كم شم  ي ْ  م

ِ  ي مقُ   ىُ يَم  م  ُِ ي م  ْ مم ؤلْقِيمهمم  ةِ عم م     مالله مبمتِ  سِ شم  هة  لْمم  ه ثُ غم  ه كم ُ    ىم ؤللََِّّ أمنِثْ  ِ  فم  أماُلله ىُ  م أممْ ِ  كُ لم  أمعم  دمكُمْ يَمِ   
 َّ ئاه اللهمدْ أم ْ  مغْتُكم  م ألُْمِ م ي ْ ُِ ي مْ مم ؤلْقِيمهممةِ عم م   مالله م شم   مُ   ىم ؤللََِّّ بمتِسِ ن ممْس  لْممه ِ  يمه   ف مي مقُ  ىُ يَم أمعمدمكُمْ يَمِ 

َّ أمعمدمكُمْ  ئاه اللهمدْ أم ْ  مغْتُكم  م ألُْمِ م ي ْ ُِ ي مْ مم ؤلْقِيمهممةِ عم م   مالله مبمتِسِ  ِ  أمنِثِْ  فمأماُلله ىُ  م أممِْ كُ لمكم شم مَْمِ يَمِ  قُ اللهمه   
ئاه اللهمدْ أم ْ  مغْ  ي ْ ُِ ي م ْ مم ؤف مي مقُ ىُ يَم  مُ  ىم ؤللََِّّ أمنِثِْ  فمأماُلله ىُ  م أممِْ كُ لمكم شم َّ أمعم دمكُمْ يَمِ   لْقِيمهمم ةِ تُكم  م ألُْمِ  م

ئاه اللهم عم م   مالله مبمتِسِ  مهمِ   ف مي مقُ ىُ يَم  مُ  ىم ؤللََِّّ أمنِثِْ  فمأماُلله ىُ  م أممْ ِ  ي ْ دْ أم ْ  مغْتُكم كُ لمكم شم  
Hadith dari Abu Hurairah dia berkata, Suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

berdiri di tengah-tengah kami, lalu beliau menyebutkan-nyebut tentang ghulûl dan 

membesarkan perkaranya, kemudian beliau bersabda: " Pada hari kiamat nanti  Jangan 

sampai aku dapati salah seorang dari kalian datang dengan memikul unta yang sedang 

melenguh-lenguh." Lalu dia berkata, "Ya Rasulullah, tolonglah aku!" Lalu aku menjawab: 

"Aku tidak kuasa sedikitpun untuk menolongmu. Aku telah sampaikan itu padamu (wkatu 

di dunia). Jangan sampai pada hari kiamat nanti, aku dapati salah seorang dari kalian 

datang dengan memikul kuda yang meringkik-ringkik." Lalu dia berkata, "Ya Rasulullah, 

tolonglah aku!" Jawabku: "Aku tidak sedikitpun dapat menolong kamu. Bukankah dahulu 

pernah ku katakan kepadamu. Di hari kiamat nanti, jangan ada kudapati salah seorang di 

antara kalian memikul di kuduknya kambing yang mengembek-embek." Lalu dia berkata, 

"Ya Rasulullah, tolonglah aku!" Jawabku: "Aku tidak kuasa sedikitpun untuk 

menolongmu. Aku telah sampaikan itu kepadamu. Jangan ada pada hari kiamat nanti aku 

dapati salah seorang dari kalian datang dengan memikul orang yang berteriak-teriak di 

kuduknya." Lalu dia berkata, "Ya Rasulullah, tolonglah aku!" Jawabku: "Aku tidak dapat 

sedikitpun menolongmu. Aku telah sampaikan itu. Pada hari kiamat nanti jangan sampai 

aku dapati salah seorang dari kalian datang  kepadaku dengan membawa selembar kain 

yang berkibar-kibar di kuduknya." Lalu dia berkata, "Ya Rasulullah, tolonglah aku!" Lalu 

jawab beliau: "Aku tidak kuasa sedikitpun untuk menolongmu. Aku telah sampaikan itu 
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kepadamu. Pada hari kiamat nanti jangan ada kudapati salah seorang di antara kalian 

memikul harta kekayaan berupa emas dan perak di kuduknya." Lalu dia berkata, "Ya 

Rasulullah, tolonglah aku!" Jawabku: "Aku tidak kuasa sedikitpun menolongmu. Aku telah 

sampaikan itu kepadamu. (H.R. Muslim)  

 

 

XII. Pegawai Sebagai Pelayan Masyarakat, Tidak Boleh Menerima 

Hadiah 
 

Dalam pandangan Islam, pegawai, khususnya yang bekerja dalam pelayanan publik, 

harus menjalankan tugasnya dengan integritas dan kejujuran. Menerima hadiah dalam 

konteks pekerjaan publik dapat menimbulkan konflik kepentingan dan merusak 

kepercayaan masyarakat. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai prinsip ini: 

Prinsip-Prinsip Islam Mengenai Penerimaan Hadiah oleh Pegawai 

- Integritas dan Amanah: Pegawai adalah amanah dari masyarakat yang harus 

dijalankan dengan penuh tanggung jawab. Menerima hadiah dapat merusak amanah 

ini karena bisa dianggap sebagai bentuk suap atau gratifikasi. 

- Menghindari Konflik Kepentingan: Penerimaan hadiah dapat menimbulkan 

konflik kepentingan, di mana pegawai mungkin merasa berutang budi kepada 

pemberi hadiah dan bisa tergoda untuk memberikan perlakuan istimewa yang tidak 

adil. 

- Kejujuran dan Keadilan: Pegawai harus menjaga kejujuran dan keadilan dalam 

menjalankan tugasnya. Menerima hadiah bisa mempengaruhi penilaian dan 

keputusan yang diambil, sehingga mengurangi objektivitas dan keadilan. 

Dalil-dalil Al-Qur'an dan Hadits Mengenai Hadiah bagi Pegawai 

- Al-Qur'an: 

"Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara kamu 

dengan jalan yang batil..." (QS. Al-Baqarah: 188). Ayat ini melarang mengambil 

harta dengan cara yang tidak sah, termasuk hadiah yang dapat dianggap sebagai 

bentuk suap. 

- Hadits: 

Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa yang kami angkat menjadi pegawai atas 

suatu pekerjaan dan telah kami berikan rizkinya, maka apa yang diambilnya dari 

selain itu adalah kecurangan” (HR. Abu Dawud). 
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Hadits ini menunjukkan bahwa menerima hadiah di luar dari yang diberikan oleh 

negara atau lembaga dianggap sebagai kecurangan. 

Dampak Negatif Penerimaan Hadiah oleh Pegawai 

- Kerusakan Integritas: Menerima hadiah dapat merusak integritas pegawai, yang 

seharusnya bekerja untuk kepentingan masyarakat tanpa dipengaruhi oleh 

keuntungan pribadi. 

- Ketidakpercayaan Masyarakat: Masyarakat bisa kehilangan kepercayaan kepada 

institusi publik jika mengetahui bahwa pegawai menerima hadiah yang dapat 

mempengaruhi keputusan dan layanan yang diberikan. 

- Ketidakadilan: Penerimaan hadiah bisa menyebabkan ketidakadilan dalam 

pelayanan publik, di mana pihak yang memberikan hadiah mungkin mendapatkan 

perlakuan istimewa dibandingkan dengan yang tidak memberikan hadiah. 

Langkah-Langkah Praktis untuk Menghindari Penerimaan Hadiah 

- Kebijakan Larangan Hadiah: Institusi harus menerapkan kebijakan yang jelas 

tentang larangan penerimaan hadiah oleh pegawai. Kebijakan ini harus 

disosialisasikan dan dipahami oleh semua pegawai. 

- Pelaporan dan Transparansi: Menerapkan sistem pelaporan hadiah, di mana 

pegawai harus melaporkan setiap tawaran hadiah yang diterima. Hal ini 

meningkatkan transparansi dan pengawasan. 

- Pelatihan Etika: Memberikan pelatihan etika secara rutin kepada pegawai untuk 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya integritas dan bahaya penerimaan 

hadiah. 

- Sanksi yang Tegas: Menetapkan sanksi yang tegas bagi pegawai yang melanggar 

kebijakan larangan hadiah, untuk memberikan efek jera dan menjaga integritas 

institusi. 

Contoh Penerapan Kebijakan 

- Pemerintah: Pemerintah daerah atau nasional menerapkan kebijakan larangan 

hadiah bagi pegawai negeri sipil dan pejabat publik, dengan sistem pelaporan dan 

audit yang ketat. 

- Perusahaan: Perusahaan swasta menerapkan kebijakan larangan hadiah bagi 

karyawan yang bekerja dalam pengadaan, pemasaran, atau departemen lain yang 

rentan terhadap konflik kepentingan. 
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- Organisasi Non-Profit: Organisasi non-profit menerapkan kebijakan larangan 

hadiah bagi staf dan relawan untuk menjaga integritas dan kepercayaan donatur 

serta penerima manfaat. 

Dengan menghindari penerimaan hadiah, pegawai dapat menjaga integritas, 

kejujuran, dan keadilan dalam menjalankan tugasnya, sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini 

penting untuk membangun kepercayaan masyarakat dan menciptakan layanan publik yang 

adil dan transparan. Sejumlah Hadith sebagai pedoman tentang pegawai sebagai pelayan 

masyarkat, tidak boleh menerima hadiah, dapat dilihat berikut ini: 

ُ عم ميْ  ُ عمبْيسُ اللهمهىم الله ؤْ ت مْ املم  مُ  ىُ ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ سِ وم م َّمم  مجُ ا مِنم عمدِيثُ أمصِ حُمميْدٍ ؤلسَّهعِدِيِٰ  مقِ م ؤللََّّ
ؤ لمكُ  مْ  اللهمةِ ف م ماَّ  ه اللهم  دِمم اللهم  هىم هم  ذم ؤ اِ  ؤْ مْ   دِ يُ قم  هىُ لم  سُ ؤ ْ  نُ ؤل ُّتْبِيَّ  ةِ عماْ  ا و ومؤ ْ  نُ أمصِ عُام  ام عم م    ؤلصَّ  دم ومهم  ذم

ُ عم ميْسِ وم م َّمم عم م   ؤلْاِبْي  مِ  ىُ أهُْدِيم اِ اللهمهىم ف مقمهمم  مُ  ىُ ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ مَ عم ميْ سِ وماللهم هىم مم ه بام  فمحماِ دم ؤللََّّم ومأمثْ 
ؤ أهُْ  دِيم اِ أمفم   م الله م م  دم في   ميْ  ِ  أم يِ  سِ أموْ في   ميْ  ِ  أمُِٰ  سِ عم  تََّّ  ؤ لمكُ  مْ ومهم  ذم  ي مبْيظُ  ام عمهمِ  لٍ أم ْ  مثُ  سُ ف مي مقُ   ىُ هم  ذم

مِ  ِ سِ ي م ْ مم ؤلْقِيمهمم  ةِ  أميُ هْ دمى إلِميْ سِ أممْ  م ومؤلَّ  ذِي ن ممْ سُ مُحماَّ دٍ  يِم  دِهِ  ئاه إِ َّ جم  ه  م ي مبيم هىُ أمعم د  مِ  بْيكُمْ مِبي ْهم ه شم ي ْ
يْ سِ عم تََّّ  م  ِ  أموْ   مقمامة  لْممه ُ  مؤ   أموْ شمهة  ت ميِْ اُ ثَُُّ  مفم عم يمدم أميْ بيم ه عُمْ امممْ إِْ عميْ سِ ثَُُّ يَمْاُِ سُ عم م  عُبُيقِسِ  مِ ا  لمسُ ُ نمه

 هُمَّ هملْ   م َّغُْ  مماَّتمْ ِ اللهمهىم ؤل َّ 
Dari Abi Ḥumaid as-Sā'idi R.Aia berkata, Nabi SAW  mengangkat seorang dari Bani al-

Azad bernama Ibnu al-Lutbiyyah sebagai pengumpul sedekah (zakat). Ketika dia datang 

(ke Madinah), ia berkata, "Ini untuk kalian (zakat) dan ini hadiah untukku." Lantas 

Rasulullah SAW berdiri di atas mimbar dan memuji Allah serta menyanjung-Nya lalu 

bersabda, "Sesungguhnya aku telah mengangkat seseorang di antara kalian untuk 

melakukan tugas yang telah diberikan Allah kepadaku lalu orang itu datang dan berkata, 

'Ini untuk kalian (zakat) dan ini hadiah untukku.' Sekiranya dia benar, kenapa dia tidak 

duduk saja di rumah bapak atau ibunya hingga hadiah itu datang. Demi Allah, seseorang di 

antara kalian yang mengambil sesuatu tanpa hak, niscaya ia bertemu dengan Allah -Ta'ālā- 

sambil membawa apa yang diambilnya pada hari kiamat. Maka jangan sampai aku 

mengetahui salah seorang dari kalian bertemu Allah sambil membawa unta yang bersuara 

atau sapi yang melenguh atau kambing yang mengembik'." Selanjutnya beliau mengangkat 

kedua tangannya hingga terlihat warna putih kedua ketiaknya lalu bersabda, "Ya Allah, aku 

sudah menyampaikan.  (H.R. Muslim) 
 

 

 

 

XIII. Pemerintahan Islam 
 

Pemerintahan dalam Islam didasarkan pada prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh 
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Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW. Tujuannya adalah untuk menciptakan masyarakat 

yang adil, makmur, dan diridhai oleh Allah SWT. Berikut adalah beberapa prinsip dasar 

dan karakteristik pemerintahan Islam: 

Prinsip-Prinsip Dasar Pemerintahan Islam 

- Kedaulatan di Tangan Allah: Prinsip utama dalam pemerintahan Islam adalah 

bahwa kedaulatan mutlak berada di tangan Allah SWT. Hukum dan peraturan yang 

berlaku harus berdasarkan wahyu Allah, yaitu Al-Qur'an dan Hadits. 

- Syura (Musyawarah): Pengambilan keputusan dalam pemerintahan Islam 

dilakukan melalui musyawarah atau konsultasi. Pemimpin harus mendengarkan 

pendapat dan masukan dari para ulama, ahli, dan masyarakat. 

- Keadilan: Keadilan adalah pilar utama dalam pemerintahan Islam. Pemimpin harus 

menegakkan keadilan dalam semua aspek kehidupan, termasuk hukum, ekonomi, 

dan sosial. 

- Amanah dan Tanggung Jawab: Pemimpin dalam Islam adalah amanah yang 

harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab. Pemimpin harus bekerja untuk 

kesejahteraan masyarakat dan mempertanggungjawabkan kepemimpinannya di 

hadapan Allah. 

- Kesejahteraan Umum (Maslahah): Pemerintahan Islam bertujuan untuk 

mencapai kemaslahatan umum, yaitu kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat 

secara keseluruhan. 

- Hak Asasi Manusia: Islam menghormati dan melindungi hak asasi manusia. Setiap 

individu berhak mendapatkan perlakuan yang adil dan hak-haknya dijamin oleh 

negara. 

Karakteristik Pemerintahan Islam 

- Pemimpin yang Adil dan Amanah: Pemimpin dalam pemerintahan Islam harus 

memiliki sifat adil, jujur, dan bertanggung jawab. Mereka dipilih berdasarkan 

kompetensi dan integritas, bukan berdasarkan kekayaan atau kekuasaan. 

- Hukum Syari’ah: Hukum yang berlaku dalam pemerintahan Islam adalah hukum 

syariah yang berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah. Hukum ini mencakup semua 

aspek kehidupan, termasuk hukum pidana, perdata, dan ekonomi. 

- Keseimbangan Antara Material dan Spiritual: Pemerintahan Islam 

memperhatikan keseimbangan antara kebutuhan material dan spiritual masyarakat. 
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Pembangunan ekonomi dilakukan tanpa mengabaikan nilai-nilai moral dan etika. 

- Pelayanan Publik yang Efektif: Pemerintah harus menyediakan pelayanan publik 

yang efektif dan efisien, termasuk pendidikan, kesehatan, dan keamanan. 

- Partisipasi Masyarakat: Masyarakat diberi peran aktif dalam pemerintahan 

melalui mekanisme musyawarah dan partisipasi dalam pengambilan keputusan. 

Contoh Pemerintahan Islam dalam Sejarah 

- Khilafah Rashidun: Pemerintahan yang dipimpin oleh para khalifah setelah 

wafatnya Rasulullah SAW, yaitu Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, 

dan Ali bin Abi Thalib. Masa ini dikenal dengan pemerintahan yang adil dan 

berlandaskan syariah. 

- Khilafah Umayyah dan Abbasiyah: Pemerintahan yang melanjutkan tradisi 

khilafah dengan penekanan pada perluasan wilayah Islam dan perkembangan ilmu 

pengetahuan serta budaya. 

Implementasi Pemerintahan Islam di Masa Kini 

- Sistem Hukum: Menerapkan sistem hukum yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pidana, perdata, dan ekonomi. 

- Pendidikan dan Sosialisasi: Meningkatkan pendidikan dan sosialisasi mengenai 

nilai-nilai Islam dan prinsip-prinsip pemerintahan yang adil dan bertanggung jawab. 

- Penguatan Institusi Syariah: Memperkuat institusi-institusi syariah seperti 

pengadilan syariah, dewan ulama, dan lembaga zakat serta wakaf. 

- Peningkatan Kesejahteraan: Fokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 

melalui program-program ekonomi yang adil, pemberdayaan sosial, dan distribusi 

kekayaan yang merata. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip dan karakteristik pemerintahan Islam, 

diharapkan tercipta masyarakat yang adil, sejahtera, dan diridhai oleh Allah SWT, yang 

mampu menghadapi tantangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam yang luhur. 

Berikut ini dinukilkan sejumlah Hadith yang dapat dipedomani dalam melaksanakan 

pemerintahan dalam Islam: 

حهَهةْذُلونَ النهّهارَ بًهَهيِْ دِبههابٍ : اأمَُههراءُ بالْهَهورِ ، والعَههرَبُ بالعَهَهه يَّةِ ، والههةَّهاقِيُّ بالكِههبِْ ،  سِههتّةٌ 
بِ ، والعُلَماءُ بالَحبةِ ، والأغْنياءُ بالُ خْلِ  َْ  5والت جّارُ بالكِ

                                                         
 محمد الريشهري، ميزان الحكمة دار الحديث، الطبعة الأولى ج1، ص26 5
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Ada enam golongan yang akan masuk neraka secara langsung (tanpa hisab): Pemimpin 

yang zhalim, orang Arab yang nepotisme, Para kepala suku yang sombong, Para pedagang 

yang berbohong (menipu), Para orang alim/pintar yang dengki, dan para orang kaya yang 

kikir/pelit.  

َْ  عمدِيثُ عُامام  مقِ م ؤللََُّّ عمبْيسُ الله عمنْ عمبْدِ ؤللََِّّ ْ نِ  َُ اللهم هىم إِنْ أمْ  تمخِْ  عُامام اللهم هىم اِللهي لم لُِ ام ام أم م تمسْ تمخِْ 
مَ ممنْ هُ م  ماْ  مِ ِٰ أم ُ   مكْاٍ ومإِنْ أمتْ اكُْكُمْ ف مقمدْ ت مامكمكُمْ ممنْ هُ م  ماْ  مِ ِٰ  مُ   ىُ  ؤللََِّّ  م  َّ   ف مقمدِ ؤْ تمخْ م

ُ عم ميْسِ وم م َّمم اللهمهىم عمبْدُ ؤللََِّّ  ٍَ ؤللََّّ ُ عم ميْسِ وم م َّمم نماُْ مُسْتمخِْ    ف م مامفُْ  أمنَّسُ عِ م ممكمام  مُ  ىم ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ
Hadis Umar  R.A., dari Abdullah bin Umar R.A. bahwasanya seseorang berkata kepada 

Umar, "Tidakkah engkau mau menggantikanku?" Umar menjawab, "Jika aku 

menggantikanmu, berarti orang yang lebih baik dariku, yaitu Abu Bakar, yang 

menggantikanku. Jika aku meninggalkanmu, berarti orang yang lebih baik dariku, yaitu 

Rasulullah SAW  yang menggantikanmu." Abdullah berkata, "Aku telah mengetahui saat 

beliau menyebut-nyebut tentang Rasulullah SAW., bahwa aku tidak akan 

menggantikannya. 

ُ عم ميْ  سِ وم م   ُ عمبْي  سُ اللهم  هىم الله اللهم  هىم اِ  مُ    ىُ ؤللََِّّ  م   َّ  ؤللََّّ ُ  امةم  مقِ   م ؤللََّّ  َّمم يَم عمبْ  دم عم  دِيثُ عمبْ  دِ ؤل  اَّحْممنِ  ْ  نِ  م
ُ امةم  م تمسْ أم  مم ه مةم فمنّنَّ كم إِنْ أعُْعِيت مهم ه عم نْ ممسْ أملمةٍ وكُِْ   م إلِمي ْهم ه ومإِنْ أعُْعِيت مهم ه عم نْ نم  اِْ ؤل اَّحْممنِ  ْ نم  م ىِ ؤلْإِ

يِبيِ  كم وم  مِٰ  اْ عم نْ يَم ِ ٍ  ف مامأميْ   م نماْمهم ه  م  اْاؤ مِبي ْهم ه فمكم ؤئْ ِ  ؤلَّ  ذِي ممسْ أملمةٍ أعُِبْي  م عم مي ْهم  ه ومإِممؤ عم ممْ  م عم م    يَم
 اْ  هُ م  م 

Dari Abdul Rahman bin Samura R.A., ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Wahai 

Abdul Rahman bin Samura, janganlah kalian meminta suatu amanat, karena sesungguhnya 

jika kalian diberi amanat, niscaya kalian akan dititipi amanat tersebut, dan jika kalian 

dititipi amanat, niscaya kalian akan dimudahkan, dan jika kalian bersumpah, lalu kalian 

melihat ada yang lebih baik dari sumpah kalian, maka tebuslah sumpah kalian dan 

lakukanlah yang lebih baik tersebut 

 

XIV. Menjamin Persamaan Hak di Depan Hukum 
 

Menjamin persamaan hak di depan hukum merupakan salah satu prinsip dasar 

dalam Islam yang ditegaskan dalam berbagai ajaran dan hukum Islam. Prinsip ini 

menekankan bahwa setiap individu, terlepas dari status sosial, jenis kelamin, ras, atau 

agama, harus diperlakukan secara adil dan setara di hadapan hukum. Berikut beberapa 

prinsip utama yang mendasari persamaan hak di depan hukum menurut Islam: 

1. Keadilan Universal (Al-‘Adl): 

Islam mengajarkan bahwa keadilan adalah pilar utama dalam masyarakat. Allah 
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berfirman dalam Al-Qur'an: 

مِ لِلَّهِٰ وملم    ْ  عم هي      ؤمنْ مُسِ    كُمْ ؤموِ ؤلْ مؤلِ     ؤْ يْنِ يَؤمي ُّهم    ه ؤلَّ    ذِيْنم ؤهممبيُ     ْ ؤ كُْ ن ُ    ْ ؤ الله م     َّؤمِْ م بِالْقِسْ    وِ شُ    همدم دم
 فم    م ت متَّبُِ     ؤ ؤلْْم    هيى 

ُ ؤموْله اِِام   ه   ؤِنْ يَّكُ   نْ نمبِييًّ   ه ؤموْ فمقِ   اْاؤ فم   هللَّهٰ
 
 ومؤِنْ ت مْ      ومؤْ ماللهْ   امِ ْ م

 ؤموْ  ؤؤمنْ ت مْ    دِلُْ ؤ 
م  فمهِنَّ  تُ ْ اقُِْ ؤ بِ  ت مْ امُ ْ نم  بِمه كمهنم  ؤللَّهٰ  اْا  م

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan dan saksi karena 

Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu bapakmu, atau 

kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih 

layak tahu (kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

karena ingin menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) 

atau berpaling (enggan menjadi saksi), sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap segala 

apa yang kamu kerjakan. (Q.S. an-Nisa`: 135) 

2. Kesetaraan Manusia (Al-Musawah): 

Dalam pandangan Islam, semua manusia diciptakan sama. Hal ini ditegaskan dalam 

hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah:  

أ    فْلم لِ اصٍِٰ ع   عوماِ ٍٰ و  لِ وماِ ٍٰ  وأباكم وؤعديَ أيُّهه ؤلبيهسُ إنَّ   َّكمْ وؤعِد  
ع   عاصٍٰ و   حمام ع   أْ  دم و     دم ع   أحمام إ َّ بالتَّق مى إنَّ أكاممكمْ عبيد ِ  

 أتْقهكُمْ 

Wahai manusia, sesungguhnya Tuhanmu satu, ayahmu satu (Adam). Kamu semua 

berasal dari Adam dan Adam diciptakan dari tanah. Tidak ada kelebihan orang Arab 

atas orang non-Arab, dan tidak ada kelebihan orang non-Arab atas orang Arab; tidak 

ada kelebihan orang yang berkulit merah atas orang yang berkulit hitam, dan tidak ada 

kelebihan orang yang berkulit hitam atas orang yang berkulit merah, kecuali dengan 

takwa. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling takwa. (H.R. Muslim) 

3. Hak dan Kewajiban yang Setara: 

Dalam Islam, setiap individu memiliki hak dan kewajiban yang sama di hadapan 

hukum. Tidak ada perbedaan perlakuan berdasarkan status sosial atau ekonomi. Hal ini 

tercermin dalam pelaksanaan hukum pidana Islam (Hudud), di mana hukuman 

dijatuhkan tanpa memandang status sosial pelaku. 

4. Perlindungan terhadap Kelompok Rentan: 

Islam menekankan perlunya perlindungan terhadap kelompok rentan seperti anak 
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yatim, wanita, dan kaum dhuafa. Allah berfirman dalam Al-Qur'an:  

غْ   اِ ِ ٱوم  لْامشْ   اقِِ ٱلُّ    ؤ۟ وُجُ    همكُمْ اِللهبم  لم أمن تُ  م  لْ   ِ َّ ٱلَّ  يْسم  مِؤمم   نم  ِ    لْ  ِ َّ ٱوملمهكِ   نَّ  لْام  لْي م   ْ مِ ٱوم  للََِّّ ٱمم   نْ 
مِؤِ     اِ ٱ ِٰ ٱوم  لْكِتمه    بِ ٱوم  لْام مهيئِكم    ةِ ٱوم  ىْ مِؤتم       نم ۦلبيَّ    ِْ  لْي متمهام     ه ٱوم  لْقُ    اْ مه ٱمموِى  ۦعم م     ه عُبِٰ    سِ  لْام    هىم ٱوم
مِؤتم      لصَّ    م هةم ٱومأماللهم   همم  لاٰاللهم   ه ِ ٱومفِِ  لسَّ   هيئِِ  م ٱوم  لسَّ   بِيلِ ٱ  ْ   نم ٱوم  لْامسمه   كِ م ٱوم   لْاُ فُ     نم ٱوم  لََّّكم    هةم ٱوم

هم  دُوؤ۟   وم  َّْ  اَّؤيِِ ٱوم  لْبمأْ م  هيِِ ٱفِِ  لصَّه  ِ يِنم ٱِ  مهْ  دِهِمْ إِممؤ عمه اللهُ  لَّ  ذِينم ٱ أوُ۟لمهيئِ  كم   لْبم  أْسِ ٱومعِ   م  ل     ؤ۟  م  دم
 لْاُت َّقُ نم ٱمُ ومأوُ۟لمهيئِكم هُ 

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat, tetapi 

kebajikan itu adalah orang yang beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-

malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 

pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 

sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 

janjinya apabila ia berjanji, dan orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 

dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka 

itulah orang-orang yang bertakwa. (Q.S. al-Baqarah: 177) 

5. Prinsip Musyawarah dan Partisipasi (Syura): 

Islam mengajarkan pentingnya musyawarah dalam pengambilan keputusan. Setiap 

individu berhak untuk menyampaikan pendapatnya dalam proses hukum dan 

pemerintahan. Allah berfirman dalam Al-Qur'an: 

بي مهُمْ  ةم ومأممْاُهُمْ شُ  مىه   مي ْ ه ُ ؤ لِاماِِٰمْ ومأماللهمهمُ ؤ ؤلصَّ م وممَِّه ومؤلَّذِينم ؤْ تموم
  ممماللهْ بيمههُمْ يُ بْيمِقُ نم 

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan 

shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan 

mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. (Q.S. 

asy-Syura:38) 

Prinsip-prinsip ini menunjukkan komitmen Islam terhadap keadilan dan kesetaraan di 

depan hukum. Dengan memegang teguh ajaran-ajaran ini, masyarakat Islam diharapkan 

dapat menciptakan sistem hukum yang adil dan merata bagi semua orang. Berikut ini 

Hadith yang dapat menjadi pedoman dalam menjamin persamaan hak di depan hokum: 

 

مََّهُ  مْ شم  أْنُ ؤلْام  اْأمةِ ؤلْامخَُّْومِيَّ  ةِ ؤلَّ  ِ   م  اماللهمْ   ُ عمبي ْهم  ه الله أمنَّ اللهُ اميْشا  ه أم ف مقم  هلُ ؤ مم  نْ عم  دِيثُ عمهئِشم  ةم  مقِ   م ؤللََّّ
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ُ عم ميْسِ وم م َّمم ف مقمهلُ ؤ ومممنْ يَمْتُمِئُ عم ميْ سِ إِ َّ أُ م هممةُ عِ بُّ  مُ   ىِ ؤللََِّّ يُكم ِٰمُ فِي   م  َّ  همه  مُ  ىم ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ
ُ عم ميْسِ وم م َّمم أمتمشْممعُ في   عمدٍٰ مِ نْ عُ دُودِ ؤللََِّّ ثَُُّ ؤللََُّّ عم ميْسِ وم م َّمم فمكم َّامسُ أُ مهممةُ ف مقمهىم  مُ  ىُ ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ

ُْ  كَانوُا إِذَا سَرَقَ فِيتُِ  الشَّرحِلُلَّ تهَركَُوأُ اللهمهمم فمهْ تمعمبم ف مقمهىم أمي ُّهمه ؤلبيَّهسُ  لَكُْ  َ نَُّ حنَ قهَ هْ َِ َْ الَّ اَ َ هْلَ إِنمَّ
َُِمَّهةٍ سَهرَقَتْ لَقَمَعْهتُ  وَإِذَا سَرَقَ فِهيتُِ  الضَّهعِيلُلَّ َ قهَامُوا عَلَيْهِ  الْحهَةَّ وَالُْ اللَِّّ  لهَوْ َ نَّ فَاطِمَهةَ بنِْهتَ 

 حَةَهَا
Dari Aisyah R.A.: Orang-orang Quraisy khawatir terhadap wanita Makhzumiyyah yang 

mencuri, lalu mereka berkata, Siapakah yang akan mengadukan hal itu kepada Rasulullah 

SAW ?  Mereka menjawab, Siapa yang berani selain Osama, kekasih Rasulullah SAW, 

Maka Osama pun mengadukannya, lalu Rasulullah SAW  bersabda Kemudian beliau 

berdiri dan berpidato di hadapan manusia dan berkata, Wahai manusia, sesungguhnya 

kehancuran orang-orang sebelum kalian adalah ketika orang yang terhormat di 

antara mereka mencuri, mereka membiarkannya, dan ketika orang yang lemah di 

antara mereka mencuri, mereka membiarkannya, dan Demi Allah, seandainya 

Fatimah binti Muhammad, mencuri, niscaya aku akan potong tangannya. 
(H.R.Muslim) 

 

XV.  Prinsip Mempermudah Urusan Birokrasi dan Menghapus 

Kesukaran 
 

Prinsip mempermudah urusan birokrasi dan menghapus kesukaran dalam Islam 

sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai dasar yang diajarkan oleh agama ini. Berikut 

beberapa prinsip utama yang relevan: 

1. Kemudahan dan Keringanan (Taysir dan Tas-hil): 

Ayat Al-Qur'an: Allah berfirman dalam Al-Qur'an, "Allah menghendaki kemudahan 

bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu." (QS. Al-Baqarah: 185). 

Hadis Nabi: Nabi Muhammad SAW bersabda, "Sesungguhnya agama itu mudah, dan 

tidaklah seseorang memperberat agama kecuali dia akan kalah." (H.R. Bukhari). 

2. Menghapus Kesukaran (Raf' al-Haraj): 

Ayat Al-Qur'an: Allah berfirman, "Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 

dalam agama suatu kesempitan." (Q.S. Al-Hajj: 78). 

Prinsip ini menekankan bahwa dalam Islam, segala bentuk kesukaran dan kesulitan 

harus dihindari sejauh mungkin, terutama dalam urusan-urusan administrasi dan 

birokrasi. 

3. Keadilan (Adl) dan Kesetaraan (Musawah): 

Ayat Al-Qur'an: "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
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kebajikan." (Q.S. An-Nahl: 90). 

Dalam konteks birokrasi, prinsip ini menuntut agar setiap individu diperlakukan dengan 

adil tanpa diskriminasi, dan semua orang memiliki akses yang sama terhadap layanan 

birokrasi. 

4. Musyawarah (Syura): 

Ayat Al-Qur'an: "Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarah antara mereka." (QS. Asy-Syura: 38). 

Dalam pengambilan keputusan birokrasi, prinsip musyawarah sangat penting untuk 

memastikan bahwa keputusan diambil dengan mempertimbangkan pandangan dan 

kebutuhan berbagai pihak. 

5. Transparansi dan Akuntabilitas: 

Islam mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam semua aspek kehidupan, 

termasuk birokrasi. Ini berarti semua proses harus jelas, terbuka, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

6. Etika dan Integritas (Amanah dan Shiddiq): 

Hadis Nabi: Nabi Muhammad SAW bersabda, "Berikanlah amanah kepada yang 

berhak menerimanya." (H.R. Abu Daud). 

Dalam birokrasi, penting untuk menjaga amanah dan integritas, memastikan bahwa para 

pejabat bertindak dengan jujur dan tidak menyalahgunakan kekuasaan mereka. 

Mempermudah urusan birokrasi dalam konteks Islam berarti menerapkan prinsip-

prinsip yang mengutamakan keadilan, transparansi, dan efisiensi. Berikut beberapa prinsip 

dan langkah praktis untuk mempermudah urusan birokrasi berdasarkan nilai-nilai Islam: 

1. Transparansi dan Akuntabilitas: 

Prinsip: Semua proses birokrasi harus jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Langkah Praktis: Membuat sistem yang terbuka di mana setiap tahap proses 

administratif dapat diakses dan dimengerti oleh masyarakat. Melibatkan teknologi 

informasi untuk memastikan transparansi dalam setiap langkah. 

2. Etika dan Integritas (Amanah dan Shiddiq): 
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Prinsip: Pegawai birokrasi harus memiliki integritas tinggi dan menjalankan tugas 

dengan amanah. 

Langkah Praktis: Pelatihan rutin dan pengawasan ketat terhadap pegawai. 

Menerapkan sanksi tegas terhadap pelanggaran etika dan korupsi. 

3. Kemudahan dan Keringanan (Taysir dan Tas-hil): 

Prinsip: Proses birokrasi harus dirancang agar mudah diakses dan tidak memberatkan 

masyarakat. 

Langkah Praktis: Penyederhanaan prosedur dan pengurangan birokrasi yang berbelit-

belit. Menggunakan sistem daring untuk pengajuan dan pemrosesan dokumen. 

4. Menghindari Kesukaran (Raf' al-Haraj): 

Prinsip: Segala bentuk kesukaran dalam proses birokrasi harus dihindari. 

Langkah Praktis: Mengkaji ulang regulasi dan prosedur yang ada untuk memastikan 

tidak ada langkah yang tidak perlu atau memberatkan. 

5. Keadilan dan Kesetaraan (Adl dan Musawah): 

Prinsip: Setiap individu harus diperlakukan dengan adil dan memiliki akses yang 

sama terhadap layanan birokrasi. 

Langkah Praktis: Memastikan tidak ada diskriminasi dalam pelayanan publik. 

Menerapkan kebijakan yang inklusif bagi semua lapisan masyarakat. 

6. Musyawarah (Syura): 

Prinsip: Keputusan dalam birokrasi sebaiknya diambil dengan melibatkan berbagai 

pihak. 

Langkah Praktis: Membentuk dewan atau komite yang terdiri dari perwakilan 

berbagai sektor masyarakat untuk memberikan masukan dalam proses pengambilan 
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keputusan. 

7. Pelayanan Prima (Khidmah): 

Prinsip: Birokrasi harus berorientasi pada pelayanan yang cepat dan efisien. 

Langkah Praktis: Menerapkan sistem pelayanan satu atap untuk mengurangi waktu 

dan biaya yang dibutuhkan masyarakat dalam mengurus berbagai keperluan 

administratif. 

8. Pendidikan dan Pelatihan: 

Prinsip: Pegawai birokrasi harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai. 

Langkah Praktis: Memberikan pelatihan rutin untuk meningkatkan kompetensi 

pegawai dalam hal pelayanan publik dan penggunaan teknologi. 

9. Penggunaan Teknologi: 

Prinsip: Memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi. 

Langkah Praktis: Mengembangkan sistem e-government untuk berbagai layanan 

administratif, seperti pendaftaran, pembayaran, dan pengajuan permohonan. 

Menghapus kesukaran dalam Islam adalah prinsip penting yang bertujuan untuk 

membuat kehidupan umat lebih mudah dan nyaman, sesuai dengan tuntunan agama. 

Berikut adalah beberapa cara dan prinsip Islam yang menekankan penghapusan kesukaran: 

1. Raf' al-Haraj (Menghilangkan Kesulitan): 

Islam mengajarkan bahwa segala bentuk kesulitan harus dihilangkan sejauh mungkin. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an: "Dia tidak menjadikan untuk kamu dalam 

agama ini suatu kesempitan." (QS. Al-Hajj: 78). 

2. Memberikan Keringanan (Rukhsah): 

Dalam situasi tertentu, Islam memberikan keringanan atau dispensasi (rukhsah) untuk 

meringankan beban umat. Misalnya, seseorang yang sedang sakit atau dalam 

perjalanan diperbolehkan untuk tidak berpuasa di bulan Ramadan dan menggantinya 
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di waktu lain. 

3. Prinsip Keadilan dan Keseimbangan (Adil dan Wasatiyyah): 

Keadilan adalah inti dari ajaran Islam. Allah berfirman: "Sesungguhnya Allah 

menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan." (QS. An-Nahl: 90). Keadilan 

ini termasuk dalam hal memberikan kemudahan dan tidak memberatkan orang lain. 

4. Mengutamakan Kemudahan (Taysir): 

Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya agama ini mudah, dan tidaklah seseorang 

memperberat agama kecuali dia akan kalah." (HR. Bukhari). Hadis ini 

menggarisbawahi pentingnya kemudahan dalam menjalankan agama. 

5. Menghindari Kesulitan dalam Ibadah: 

Islam selalu mengutamakan kemudahan dalam pelaksanaan ibadah. Misalnya, jika 

seseorang tidak dapat berdiri saat shalat, maka diperbolehkan untuk shalat sambil 

duduk atau berbaring. 

6. Musyawarah dalam Pengambilan Keputusan: 

Allah berfirman: "Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 

mereka." (QS. Asy-Syura: 38). Prinsip musyawarah ini penting untuk memastikan 

bahwa keputusan yang diambil tidak menimbulkan kesukaran bagi masyarakat. 

7. Prinsip Akhlak yang Baik: 

Rasulullah SAW bersabda: "Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia lainnya." (HR. Thabrani). Prinsip ini menekankan pentingnya membantu dan 

mempermudah urusan orang lain. 

8. Keadilan Sosial dan Ekonomi: 

Islam mendorong keadilan sosial dan distribusi kekayaan yang merata, seperti melalui 

zakat, sedekah, dan wakaf. Ini untuk memastikan tidak ada kesulitan ekonomi yang 

memberatkan individu atau kelompok masyarakat tertentu. 

9. Pendidikan dan Penyuluhan: 

Memberikan pendidikan dan penyuluhan kepada masyarakat mengenai hak dan 

kewajiban mereka dalam Islam dapat membantu menghapus kesulitan yang mungkin 

timbul karena ketidaktahuan. 

Sejumlah dalil tentang birokrasi  harus mempermudah, jangan mempersulit dapat 

dilihat berikut ini:   

ُ عم ميْ  سِ وم م   َّمم إِممؤ   م م  ثم أمعم  دا  ُ عمبْي  سُ اللهم  هىم الله كم  هنم  مُ    ىُ ؤللََِّّ  م   َّ  ؤللََّّ ؤ مِ  نْ عم  دِيثُ أمصِ مُ  م     مقِ   م ؤللََّّ
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رُوا وَ أمْ حمه سِِ في   مْ ضِ أممْاهِِ اللهمهىم  رُوابَشِّ رُوا وَأَ تهُعَبِّ َِّرُوا وَحَبِّ  أَ تهُنهَ
Dari Abu Musa R.A. ia berkata, Ketika Rasulullah SAW mengutus salah seorang 

sahabatnya untuk suatu urusan, beliau bersabda, Sampaikanlah kabar gembira dan 

janganlah engkau mengecilkan hati, serta mudahkanlah dan janganlah engkau 

mempersulit.  (H.R. Bukhari dan Muslim) 

 

ُ عم ميْسِ وم م َّمم  ُ عمبْيسُ اللهمهىم الله اللهمهىم  مُ  ىُ ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ هرُوا وَسَهكِّنُوا عمدِيثُ أمنمسٍ  مقِ م ؤللََّّ رُوا وَأَ تهُعَبِّ حَبِّ
َِّرُوا    وَأَ تهُنهَ

Dari Anas R.A. ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: Mudahkanlah dan janganlah kalian 

mempersulit, serta tetapkanlah dan janganlah menyebabkan orang lari ! (H.R. Bukhari)  

 

XVI. Ta’at kepada Pemimpin 
 

Taat kepada pemimpin adalah salah satu prinsip penting dalam Islam yang 

mencakup aspek kepatuhan, disiplin, dan tanggung jawab sosial. Namun, ketaatan ini tidak 

bersifat mutlak dan harus didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan, kemaslahatan umum, 

dan tidak bertentangan dengan syariat Islam. Berikut beberapa pandangan Islam mengenai 

ketaatan kepada pemimpin: 

1. Dasar Ketaatan kepada Pemimpin dalam Al-Qur'an dan Hadis: 

Al-Qur'an: Allah berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu." (QS. An-

Nisa: 59). Ayat ini menekankan pentingnya taat kepada pemimpin setelah taat kepada 

Allah dan Rasul-Nya. 

Hadis: Nabi Muhammad SAW bersabda, "Mendengar dan taat (kepada pemimpin) 

adalah wajib bagi seorang Muslim, dalam apa yang ia sukai dan tidak ia sukai, selama ia 

tidak diperintahkan untuk berbuat maksiat. Jika ia diperintahkan untuk berbuat maksiat, 

maka tidak ada kewajiban mendengar dan taat." (HR. Bukhari dan Muslim). 

2. Kriteria Pemimpin yang Harus Ditaati: 

Adil dan Amanah: Pemimpin harus adil dan dapat dipercaya. Ketaatan hanya diberikan 

kepada pemimpin yang memenuhi syarat-syarat ini. 

Tidak Memerintahkan Maksiat: Ketaatan kepada pemimpin dibatasi dengan syarat 

bahwa perintah tersebut tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Jika pemimpin 

memerintahkan sesuatu yang haram atau bertentangan dengan syariat, maka tidak ada 

kewajiban untuk taat. 
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3. Kepentingan Kemaslahatan Umum: 

Ketaatan kepada pemimpin ditujukan untuk menjaga kemaslahatan umum, kedamaian, 

dan ketertiban masyarakat. Pemimpin diharapkan mengambil keputusan yang 

mendatangkan kebaikan bagi umat dan menghindari tindakan yang merugikan. 

4. Kritik dan Nasihat yang Bijak: 

Amar Ma'ruf Nahi Munkar: Dalam Islam, umat diperbolehkan bahkan dianjurkan 

untuk memberikan kritik dan nasihat kepada pemimpin secara bijak dan dengan cara 

yang baik. Ini merupakan bagian dari amar ma'ruf nahi munkar (mengajak kepada 

kebaikan dan mencegah kemungkaran). 

5. Musyawarah (Syura): 

Islam menganjurkan pemimpin untuk mengambil keputusan melalui musyawarah 

dengan berbagai pihak yang terkait. Hal ini untuk memastikan keputusan yang diambil 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan kebutuhan masyarakat. 

6. Menghindari Fitnah dan Kekacauan: 

Ketaatan kepada pemimpin juga bertujuan untuk menghindari fitnah dan kekacauan 

dalam masyarakat. Islam sangat menekankan pentingnya menjaga persatuan dan 

keharmonisan umat. 

Praktik Ketaatan dalam Kehidupan Sehari-hari 

1. Ketaatan dalam Lingkup Pemerintahan: 

Mengikuti aturan dan hukum yang ditetapkan oleh pemerintah selama tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. 

Berpartisipasi dalam proses demokrasi, seperti pemilihan umum, untuk memilih 

pemimpin yang adil dan amanah. 

2. Ketaatan dalam Lingkup Organisasi dan Komunitas: 

Menghormati dan mengikuti arahan pemimpin dalam organisasi, sekolah, atau tempat 

kerja. 

Berkontribusi positif dalam kegiatan komunitas dan mendukung program-program 

yang bermanfaat bagi masyarakat. 

3. Ketaatan dalam Keluarga: 

Menghormati dan mengikuti arahan kepala keluarga dalam batas-batas yang 

ditentukan oleh syariat Islam. 

Membangun komunikasi yang baik dalam keluarga untuk memastikan keputusan yang 
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diambil mendatangkan kebaikan bagi seluruh anggota keluarga. 

Dengan memahami prinsip-prinsip ini, diharapkan umat Islam dapat menunaikan 

ketaatan kepada pemimpin dengan cara yang sesuai dengan ajaran agama, menjaga 

keadilan, dan mengutamakan kemaslahatan umum.  Hadith tentang kewajiban taat kepada 

pemimpin dan tidak boleh taat kepada pemimpin akan dinukilkan berikut ini: 

هُامه اللهمهىم الله ن مَّمىم )  ُ عمبي ْ حنَ آمَنُوا َ طِ عمدِيثُ ؤْ نِ عمبَّهسٍ  مقِ م ؤللََّّ َِ يعُهوا اللََّّ وََ طِيعُهوا الرَّسُهولَ يََّ  حَه تَا الَّ
ُ عم ميْ سِ  وَُ ولِ الْأَمْرِ مِنْكُ ْ  ُّ  م  َّ  ؤللََّّ ؤفم ةم  ْ نِ الله م يْسِ  ْ نِ عم دِيٍٰ ؤلسَّ هْاِ ِٰ   م مثم سُ ؤلبيَّ ِْ ( في عمبْدِ ؤللََِّّ ْ نِ عُذم

 وم م َّمم في  مايَِّةٍ 
Dari Ibni Abbas R.A. dia berkata:  Turunlah ayat (Wahai orang-orang yang beriman, 

taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasulul dan taatlah kepada ulil amri yang 

ada di tengah-tengah kalian) (QS. Al-Nisaa': 59). pada kasus Abdullah ibn Hudzaifah ibn 

Qais ibn Adiy al-Suhaimi yang diutus oleh Nabi SAW dalam suatu ekspedisi militer. (H.R. 

Muslim) 

ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم اللهم هىم  ِٰ  م  َّ  ؤللََّّ ُ عمبْي سُ الله عم نِ ؤلبيَّ ِْ مَهنْ َ طهَاعَنِِ فهَقَهةْ َ طهَاحَ اللََّّ عمدِيثُ أمصِ هُاميْ امةم  مقِ م ؤللََّّ
 ةْ َ طاَعَنِِ وَمَنْ حهَعْصِ الْأَمِيَْ فهَقَةْ عَهَاشِ وَمَنْ حهَعْهِنِِ فهَقَةْ عَهَى اللََّّ وَمَنْ حُمِاِلله الْأَمِيَْ فهَقَ 

Dari Abi Hurairah R.A. ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, Barangsiapa yang taat 

kepadaku, maka dia telah taat kepada Allah, barangsiapa yang tidak taat kepadaku, maka 

dia telah durhaka kepada Allah, dan barangsiapa yang taat kepada pemimpin, maka dia 

telah taat kepadaku, Siapa yang menentang pemimpin, maka dia telah menentangku. (H.R. 

Bukhari)  

ُ عم ميْسِ وم  ُ عمبْيسُ الله عمنْ  مُ  ىِ ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ إِنَّ اللََّّ عَزَّ وَجَلَّ  م َّمم اللهمهىم عمدِيثُ ؤلْاُغِامةِ ْ نِ شُْ بمةم  مقِ م ؤللََّّ
علههها وَهَهههاتِ وكََهههرأَِ لَكُهههْ  ثهَههاَبل قِيهههلَ وَقهَههالَ وكََثهْهههرَ  َ  دَهههرَّمَ عَلهَههيْكُْ  عُقُهههوقَ الْأمَُّتَهههاتِ وَوَْ َ  الْ هَنهَههاتِ وَمَنهْ

 الب ؤَالِ وَإِنَاعَةَ الْمَالِ 
Dari Abi Hurairah R.A. ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, Barangsiapa yang taat 

kepadaku, maka dia telah taat kepada Allah, barangsiapa yang tidak taat kepadaku, maka 

dia telah durhaka kepada Allah, dan barangsiapa yang taat kepada pemimpin, maka dia 

telah taat kepadaku, Siapa yang menentang pemimpin, maka dia telah menentangku. (H.R. 

Bukhari)  

ُ عم ميْ  سِ وم م   َّمم   م م  ثم جميْشا  ه ومأممَّ  ام عم م   ُ عمبْي  سُ الله أمنَّ  مُ    ىم ؤللََِّّ  م   َّ  ؤللََّّ يْهِمْ  مجُ   ا عم  دِيثُ عم ِ   ٍٰ  مقِ   م ؤللََّّ
اللهم   هىم ؤلْْ م   اُونم إِ َّ اللهم   دْ ف م   امْ  م مِبي ْهم   ه فم   ذكُِام مملِ   كم فمأموْاللهم   دم  م اؤ وماللهم   هىم ؤدُْ ُ  هم   ه فم   أم مؤدم  مس  أمنْ يم   دُْ ُ  همه وم 

ْ ت م  ْ تُاُ هم ه لَم ُ عم ميْسِ وم م َّمم ف مقمهىم لِ َّذِينم أم مؤدُوؤ أمنْ يم دُْ ُ  همه لم ْ  دم م َّمؤلُ  ؤ فِيهم ه إِلم ي م ْ مِ لاِمُ  ىِ ؤللََِّّ  م َّ  ؤللََّّ
اَ المَّاعَةُ اِ الْمَعْرُوكِ  ا عمسمبياه وماللهمهىم ؤلْقِيمهممةِ وماللهمهىم لِلْْ مايِنم الله م ْ   أَ طاَعَةَ اِ مَعْهِيَةِ اللَِّّ إِنمَّ

Hadis dari Ali R.A., Rasulullah SAW mengutus pasukan dan memerintahkan seseorang 

menyalakan api lalu berkata, Masuklah ke dalamnya. Sebagian orang ingin memasukinya, 



 

Sa‘i,    Modul Kuliah Hadith Sosial 2022        56 

sedangkan sebagian yang lain berkata, Kami telah lari darinya. Hal ini dilaporkan kepada 

Rasulullah SAW lalu beliau bersabda: Jika kalian memasukinya, maka kalian tidak akan 

pernah keluar darinya hingga hari kiamat. Beliau bersabda kepada orang yang ingin 

memasukinya, Jika kalian memasukinya, kalian tidak akan tinggal di dalamnya sampai hari 

kiamat. Dan beliau berkata kepada yang lain dengan perkatan yang sopan: Tidak boleh 

ta’at dalam kemaksiatan kepada Allah, ketaatan hanya dalam hal yang ma’ruf. (H.R. 

Muslim) 
 

XVII. Menghormati Undang-Undang dan Keputusan Pengadilan 
 

Menghormati undang-undang dan keputusan pengadilan merupakan bagian 

penting dari ajaran Islam yang menekankan keadilan, ketaatan pada pemimpin, dan 

ketertiban masyarakat. Berikut adalah beberapa prinsip Islam yang relevan dengan 

menghormati undang-undang dan keputusan pengadilan: 

Prinsip-Prinsip Islam yang Relevan 

1. Keadilan (Adl) 

Al-Qur'an: Allah berfirman, "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran." (QS. An-Nahl: 90). 

Hadis: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa melihat suatu kemungkaran, hendaklah 

ia merubah dengan tangannya; jika tidak mampu, maka dengan lisannya; dan jika tidak 

mampu juga, maka dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemah iman." (HR. 

Muslim). 

2. Ketaatan kepada Pemimpin (Ulil Amri) 

Al-Qur'an: "Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu." (QS. An-Nisa: 59). 

Hadis: Nabi Muhammad SAW bersabda, "Mendengar dan taat (kepada pemimpin) 

adalah wajib bagi seorang Muslim, dalam apa yang ia sukai dan tidak ia sukai, selama 

ia tidak diperintahkan untuk berbuat maksiat. Jika ia diperintahkan untuk berbuat 

maksiat, maka tidak ada kewajiban mendengar dan taat." (HR. Bukhari dan Muslim). 

3. Prinsip Syura (Musyawarah) 

Al-Qur'an: "Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya 

dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 

mereka." (QS. Asy-Syura: 38). 
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4. Kepentingan Kemaslahatan Umum 

Islam menekankan pentingnya menjaga kemaslahatan umum dan menghindari 

kerusakan (mafsadat) dalam masyarakat. Ini termasuk menghormati undang-undang 

dan keputusan pengadilan yang bertujuan untuk menjaga ketertiban dan keadilan. 

Menghormati Undang-Undang 

1. Ketaatan pada Hukum yang Berlaku 

Menghormati dan menaati undang-undang negara selama tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

Berpartisipasi aktif dalam proses legislasi dan mendukung hukum yang adil dan 

bermanfaat bagi masyarakat. 

2. Peran Aktif dalam Masyarakat 

Berkontribusi dalam penyusunan undang-undang yang lebih baik dengan memberikan 

masukan yang konstruktif. 

Mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya menaati undang-undang untuk 

menciptakan ketertiban dan keadilan. 

Menghormati Keputusan Pengadilan 

1. Mematuhi Keputusan Pengadilan 

Menghormati keputusan pengadilan sebagai bagian dari sistem peradilan yang sah dan 

berdasarkan prinsip keadilan. 

Menjalankan keputusan pengadilan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. 

2. Mengajukan Banding dengan Cara yang Sah 

Jika merasa ada ketidakadilan dalam keputusan pengadilan, mengajukan banding atau 

revisi melalui saluran hukum yang sah dan sesuai prosedur. 

Menghindari tindakan main hakim sendiri dan selalu mengikuti prosedur hukum yang 

berlaku. 

Etika dalam Menghormati Hukum dan Keputusan Pengadilan 

1. Sikap Tawadhu' (Rendah Hati) 

Menghadapi proses hukum dengan sikap rendah hati dan menghormati otoritas hukum. 

Menunjukkan sikap kooperatif dan tidak menentang hukum secara emosional atau 

anarkis. 

2. Menghindari Fitnah dan Kekacauan 

Menghindari menyebarkan fitnah atau memprovokasi kekacauan terkait dengan 
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keputusan pengadilan atau undang-undang yang berlaku. 

Berkontribusi dalam menciptakan suasana yang kondusif bagi penegakan hukum dan 

keadilan. 

3. Menjaga Kehormatan Lembaga Hukum 

Menghormati integritas dan martabat lembaga hukum serta pejabat hukum. 

Mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam sistem peradilan untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat. 

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini, umat Islam dapat berperan 

aktif dalam menciptakan masyarakat yang adil, tertib, dan harmonis, serta menghormati 

undang-undang dan keputusan pengadilan sebagai bagian dari upaya menjaga 

kemaslahatan umum. Hadith tentang menghormati Undang-Undang dan Keputusan 

Pengadilan akan dinukilkan berikut ini:   

 

ُ عم ميْ سِ وم م  َّ  ُ عمبي ْهم ه اللهمهلم ْ  الله اللهم هىم  مُ   ىُ ؤللََِّّ  م  َّ  ؤللََّّ مَْتمصِ اُ نم إِامَّ عمدِيثُ أمُِٰ  م مامةم  مقِ  م ؤللََّّ مم إنَِّكُ مْ 
ِْ  م لم سُ عم م   ممْ ٍ  مَِّ ه أمْ م عُ مِبْي سُ فمام نْ  تِ سِ مِ نْ   مْ  ضٍ فمأماْلله مْكُمْ أمنْ يمكُ نم أمنمْ نم حُِوَّ اللهمعمْ  ُ  لم سُ  وملم ملَّ   مْ 

ئاه فم م امُْ ذْهُ فمنّ َّمه أماْللهعمعُ لمسُ  سِِ اِللهعْ م  ي ْ  ةا مِنم ؤلبيَّه ِ مِنْ عمقِٰ أمِ يسِ شم
Ummu Salamah R.A. berkata, Sabda Rasulullah SAW: Kalian akan berselisih denganku, 

dan sebagian dari kalian lebih kuat argumentasinya daripada sebagian yang lain, maka aku 

akan menghukumi kalian berdasarkan apa yang kudengar dari kalian. Barangsiapa yang 

aku potong dari hak saudaranya, maka janganlah kalian mengambilnya, karena 

sesungguhnya aku hanya akan memotong sepotong api untuknya. (H.R. Bukhari) 

ُ عمبْي سُ الله أمنَّ سُ  مِ عم  مُ   ىم ؤللََِّّ  م  َّ  ُ عم ميْ سِ وم م  َّمم اللهم هىم عمدِيثُ عماْ اِو  ْ نِ ؤلْ م هِ   مقِ  م ؤللََّّ إِذَا دَكَهَ    ؤللََّّ
 الْحاَكُِ  فَاجْتهَتَةَ ثمَّ َ اَابَ فهَلَُ  َ جْرَانِ وَإِذَا دَكََ  فَاجْتهَتَةَ ثمَّ َ ذْمأََ فهَلَُ  َ جْرٌ 

Hadis dari Amr ibn Al-Ash R.A.  ia berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

Jika seorang hakim memutuskan hukum, lalu ia berijtihad, kalau ijtihadnya betul, maka dia 

mendapat dua pahala. Jika dia memutuskan hukum dan dia berijtihad, jika ijtihadnya salah, 

maka dia mendapat satu pahala. (H.R. Bukhari) 
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